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ABSTRAK

Judul : UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATERI BANGUN
DATAR MELALUI MODEL PEMBELAJARAN NHT
BERBANTU QUIZIZZ SISWA KELAS VII A SMPN 28
SEMARANG

Nama : Naelis Sa’adah

NIM  :2008056013

Penelitian ini berisi tentang upaya yang bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dan
meningkatka kemampuan berpikir kritis siswa pada bahasan
materi segi empat kelas VII A di SMPN 28 Semarang dengan
implementasi model pembelajaran NHT dan media
pembelajaran Quizizz. Permasalahan pada penelitian ini
adalah kurangnya keaktifan siswa dalam merespon
pembelajaran dan rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
siswa yang mengakibatkan hasil belajar yang belum mencapai
nilai rata-rata KKM di SMPN 28 Semarang. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian
pada siklus I diperoleh rata-rata hasil tes kemampuan berpikir
kritis matematika siswa sebesar 70,01, persentase ketuntasan
hasil belajar siswa sebesar 60%, persentase hasil observasi
keaktifan siswa selama pembelajaran sebesar 67,17%, dan
persentase hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran
sebesar 60%. Berdasarkan hasil analisis peneliti dan observer,
hasil belajar pada siklus I belum mencapai indikator yang telah
ditentukan yaitu sesuai dengan nilai rata-rata KKM di SMPN 28
Semarang sebesar 78%, ketuntasan rata-rata siswa dengan
nilai 75. Hal tersebut dikarenakan pada siklus I siswa belum
pernah mendapatkan materi dengan NHT dan media
pembelajaran Quizizz siswa bingung cara pemakaian aplikasi
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tersebut, siswa jarang berperan aktif dalam merespon
pembelajaran. Pelaksanaan siklus II dilakukan perbaikan
dalam kekurangan yang ditemukan di siklus 1. Berdasarkan
hasil analisis akhir pada siklus II diperoleh nilai rata-rata yang
meningkat sebesar 76,1, dengan persentase ketuntasan siswa
sebesar 80%, persentase hasil observasi keaktifan siswa juga
meningkat sebesar 78,17%, dan persentase hasil observasi
aktivitas guru yang juga meningkat sebesar 80%. Hasil analisis
akhir siklus I dan siklus II, rata-rata hasil tes kemampuan
siswa, ketuntasan klasikal , hasil observasi keaktifan siswa, dan
hasil observasi aktivitas guru mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Terbukti bahwa dengan implementasi model
pembelajaran NHT dan media pembelajaran Quizizz dapat
meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VII A SMPN 28 Semarang

Kata Kunci : Meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
Number Head Together (NHT), Matematika.
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbagai aspek kehidupan masyarakat telah
mengalami perubahan sejalan dengan berkembangnya
teknologi digital abad 21 (Muhali, 2019). Informasi mengalir
dengan begitu derasnya tanpa adanya filter, baik dari lokal
maupun internasional. Informasi-informasi yang kurang
tersaring ini seharusnya dapat dimanfaatkan generasi muda
untuk tampil sebagai penunjuk bagi orang-orang awam.

Generasi muda yang kini hidup pada awal abad 21
merupakan generasi yang memiliki andil besar dalam era
industri 4.0. Era industri 4.0 merupakan era dimana konsep
yang diterapkan adalah otomatisasi, artificial intelligent,
dan robotika (Kurnia & Astuti, 2017). Tentunya untuk
mencapai hal tersebut diperlukan dasar yang kuat bagi
generasi muda sehingga mereka harus menyiapkan bekal
yang cukup untuk menghadapi abad 21 yakni melalui
pendidikan .

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting
dalam mewujudkan bangsa dan negara yang arif, damai,

terbuka, demokratis. Dalam Q.S Lugman ayat 12 - 14,
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“Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah
kepada Lugman, yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah! Siapa
yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya
sendiri. Siapa yang kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Ingatlah) ketika
Lugman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya,
“Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah!
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar
kezaliman yang besar.” Kami mewasiatkan kepada manusia
(agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah dan menyapihnya dalam dua tahun.598) (Wasiat
Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang
tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.” (QS. Lugman 12-
14/Qur’an Kemenag 2019)

Berdasarkan pada ayat diatas tersebut menjelaskan

bahwa yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta mencerdaskan kehidupan
bangsa adalah pendidikan (Sukatin et al.,, 2019). Pendidikan
merupakan sarana untuk mempersiapkan manusia dalam
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari,
utamanya kehidupan di masa kini ataupun kehidupan di

masa depan (Ariyani & Kristin, 2021). Manfaat dari
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pendidikan akan memberikan seseorang banyak manfaat di
bidang pengetahuan dan keterampilan. Sehingga untuk
mencapai sumber daya yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan, maka pembangunan dapat dimulai dari
kegiatan belajar mengajar di kelas (Hasanah, 2021).

Namun kenyataan di lapangan sangat berbeda, masih
banyak sekolah yang kualitasnya masih diluar harapan.
Proses pembelajaran hanya sekedar mendengarkan,
mengerjakan tugas, dan fokus pada buku saja. Hal tersebut
menyebabkan siswa terbiasa berperilaku pasif (Ariyani &
Kristin, 2021). Dari kebiasaan tersebut, membuat kurang
adanya interaksi antara guru dan siswa, bahkan antar siswa
lainnya, sehingga sulit untuk mencapai pembelajaran yang
efektif.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan
keberhasilan pendidikan. Ketika siswa aktif terlibat dalam
kegiatan belajar, mereka tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga berpartisipasi dalam diskusi,
bertanya, memberikan pendapat, dan bekerja sama dengan
teman sekelas (Effendi, 2016). Keaktifan ini sangat penting
karena dapat meningkatkan pemahaman materi,
membangun keterampilan berpikir kritis, dan mendorong

rasa percaya diri. Dengan berpartisipasi secara aktif, siswa



juga lebih termotivasi untuk belajar dan lebih mampu
menginternalisasi pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena
itu, keaktifan siswa perlu didorong dan difasilitasi agar
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna
(Ahmad Ali Nurdin et al., 2023).

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap
pembelajaran matematika di SMPN 28 Semarang,
ditemukan beberapa kendala, termasuk di antaranya adalah
tingkat pencapaian belajar matematika siswa yang masih
kurang memuaskan. Hal ini tercermin dari hasil ujian siswa
di SMPN 28 Semarang yang masih berada di bawah standar
minimal kelulusan (KKM) yang telah ditetapkan sekolah.
Rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 64, sementara
KKM yang telah ditetapkan adalah 75, yang mengakibatkan
kinerja belajar matematika siswa menjadi di bawah rata-
rata. Hal ini dipicu oleh faktor-faktor yang memengaruhi
siswa dalam pembelajaran matematika termasuk: 1)
kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
2) keengganan siswa untuk bertanya, meskipun guru
memberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal yang
belum dipahami, 3) kurangnya kemampuan siswa dalam
berpikir kritis saat mengerjakan latihan matematika, dan 4)

kesulitan siswa dalam menuliskan informasi yang dimiliki,



mengidentifikasi pertanyaan. Berdasarkan faktor tersebut,
dibutuhkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan pendidikan
(Ariadila et al, 2023). Kemampuan ini memungkinkan
individu untuk menganalisis informasi secara mendalam,
mengevaluasi berbagai argumen, dan membuat keputusan
yang berdasarkan penilaian yang logis dan objektif. Berpikir
kritis melibatkan proses refleksi, evaluasi bukti, dan
penyusunan argumen yang kuat (Syahbana, 2012). Di era
informasi yang terus berkembang dan seringkali penuh
dengan data yang bertentangan, kemampuan berpikir kritis
membantu seseorang untuk menyaring informasi yang
relevan dan terpercaya (Hendrawan & Putra, 2022).

Selain siswa berperan dalam proses belajar mengajar,
peran pengajar juga sangat penting. Pada mulanya, cara
pengajaran guru di SMPN 28 Semarang, terutama guru
matematika, umumnya dilakukan melalui metode ceramah
dengan harapan siswa duduk, diam, mencatat, dan
menghafal. Pola pengajaran yang kurang terstruktur ini
menyebabkan kesulitan bagi siswa dalam memahami
materi. Diketahui bahwa pembelajaran harus melibatkan
aktivitas mendengarkan, menulis, membaca, mewakili, dan

berdiskusi untuk berkomunikasi tentang suatu masalah,



terutama dalam matematika, oleh karena itu,
pengembangan diskusi kelompok sangat penting. Dengan
menerapkan diskusi kelompok, Harapannya, peningkatan
kemampuan berkomunikasi akan meningkatkan hasil
belajar siswa (Fauzi, wawancara 05 Januari 2024).

Salah satu cara pembelajaran yang dapat mengatasi
masalah tersebut adalah Model Pembelajaran Numbered
Head Together. Model pembelajaran ini melibatkan
penggunaan kelompok untuk membantu siswa dalam
memahami pertanyaan yang diajukan oleh guru. Setiap
kelompok akan diidentifikasi dengan nomor tertentu yang
menunjukkan urutannya, sehingga setiap siswa dalam
kelompok dapat memberikan jawaban sesuai dengan nomor
yang diminta oleh guru. Selain itu, kuis dalam aplikasi
Quizizz juga akan disertakan untuk memperkuat
pemahaman siswa dan meningkatkan minat belajar mereka.

Quizizz merupakan aplikasi web yang digunakan
sebagai media pembelajaran matematika di kelas. Quizizz
ini adalah media pembelajaran berbasis game yang berisi
soal-soal kuis pilihan ganda dan isian singkat dan diakses
secara online (Panggabean & Harahap, 2020). Walaupun
memiliki kekurangan yakni harus diakses secara online,

Quizizz ini mampu mengentahui seberapa besar



kemampuan siswa mengenai pembelajaran yang disajikan
berbeda dan menarik (Panggabean & Harahap, 2020).

Kemampuan yang diperlukan oleh pelajar pada abad
abad ke-21 meliputi 4C, yaitu berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah (Critical Thinking and Problem
Solving), kreativitas (Creativity), kemampuan
berkomunikasi (Communication Skills), dan kemampuan
berkolaborasi (Ability to Work Collaboratively)(Fridanianti
dkk., 2018).

Berdasarkan hasil uji pemahaman awal, diketahui
bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa masih rendah. Hal
ini terlihat dari kesulitan mereka dalam memenuhi
indikator-indikator berpikir kritis, seperti memahami
masalah dalam soal, melakukan analisis, evaluasi, dan
inferensi. Siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami soal, sehingga mereka belum mampu menjawab
soal tes berpikir kritis dengan baik. Selain itu, kemampuan
mereka dalam analisis, evaluasi, dan inferensi juga masih
terbatas, yang tercermin dari jawaban singkat yang mereka
berikan tanpa benar-benar menjawab inti dari soal.

Penelitian ini akan lebih menekankan pada aktivitas
dan kemampuan berpikir kritis karena menurut
(Komalasari, 2012), dalam proses pembelajaran

matematika, siswa akan mempelajari cara merumuskan



masalah, merencanakan solusi, mengevaluasi langkah-
langkah penyelesaian, membuat hipotesis ketika data yang
tersedia tidak lengkap. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
kegiatan yang dikenal sebagai aktif dan berpikir kritis.
(Fridanianti dkk., 2018).

Berdasarkan gambaran yang telah disampaikan di
atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN
KEAKTIFAN DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATERI
SEGI EMPAT MELALUI MODEL PEMBELAJARAN NHT
BERBANTU QUIZIZZ SISWA KELAS VII A SMPN 28
SEMARANG”.

B. Identifikasi Masalah

1. Kegiatan belajar di ruang kelas masih dilakukan
dengan gaya yang sama.

2. Belum ditemukan cara pembelajaran yang sesuai
dan efektif.

3. Kolaborasi antara guru dan siswa masih belum
terjalin.

4. Teknik pengajaran yang diterapkan masih bersifat
konvensional.

5. Masih kurangnya partisipasi dan kemampuan
berpikir Kritis dari siswa.

6. Media Pembelajaran kurang memadai.



C. Fokus Masalah

1. Siswa banyak yang kurang aktif dalam pembelajaran

2. Metode pembelajaran kurang menarik sehingga
siswa merasa bosan

3. Kurangnya media pembelajaran untuk menunjang
pemahaman siswa

4. Kemampuan dalam berpikir Kkritis siswa masih
rendah

5. Pokok bahasan materi Matematika kelas VII yakni
Bangun Datar Segi Empat

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah implementasi Model Pembelajaran
Numbered Head Together berbantu Quizizz dalam
peningkatan keaktifan siswa kelas VII A di SMPN 28
Semarang pada materi Bangun Datar Segi Empat?

2. Bagaimanakah implementasi Model Pembelajaran
Numbered Head Together berbantu Quizizz dalam
peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas VII A di
SMPN 28 Semarang pada materi Bangun Datar Segi
Empat ?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa kelas

VII A SMPN 28 Semarang melalui penerapan model

pembelajaran Numbered Head Together dengan
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bantuan Quizizz pada materi Bangun Datar Segi
Empat.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VII A di SMPN 28 Semarang melalui
penerapan pembelajaran Numbered Head Together
dengan bantuan Quizizz pada materi Bangun Datar
Segi Empat.

F. Manfaat Penelitian

1. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together dengan bantuan Quizizz dapat
menjadi motivasi peneliti dalam mengembangkan
model pembelajaran yang efektif.

2. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together dengan bantuan Quizizz ini dapat
diterapkan pada pembelajaran sehari-hari yang
dapat melatih siswa dalam pembelajaran aktif dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

3. Model pembelajaran ini dapat digunakan guru untuk
memudahkannya dalam mengelola kelas dan
memudahkan kegiatan pembelajaran

4. Penelitian ini dapat menjadi penambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman penulis lain dalam

mengembangkan penelitian yang serupa.
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Keaktifan Siswa

Proses belajar mengajar pada dasarnya terjadi saat guru
dan siswa berinteraksi, ditandai dengan aktivitas siswa
berupa interaksi dan pengalaman belajar yang dialami oleh
guru dan siswa (Wibowo, 2016). Dalam KBBI, aktif diartikan
sebagai giat Melakukan pekerjaan atau usaha. Kegiatan
bekerja dan berusaha merupakan aktivitas yang dilakukan
oleh siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan
materi yang diajarkan oleh guru.

Peran guru sangat diperlukan dalam aktivitas kelas
karena guru adalah pusat kegiatan pembelajaran. Kegiatan
kelas bisa berjalan baik jika skenario guru sesuai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Dengan begitu, siswa akan
aktif mengikuti pembelajaran(Wibowo, 2016). Menurut
Mulyasa (2002), keberhasilan dan kualitas pembelajaran
dapat diukur dari sejauh mana siswa terlibat secara aktif,
baik secara fisik, mental, maupun sosial dalam proses
pembelajaran.

Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah
melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti

pembelajaran. Adapun menurut Saminanto (2012) dalam
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bukunya “Ayo Praktik PTK” indikator aktivitas guru dan
siswa yang akan diukur saat proses pembelajaran
berlangsung meliputi sebagai berikut :
a. Observasi aktivitas guru

1) Keterampilan membuka pembelajaran

2) Keterampilan melaksanakan pembelajaran

3) Keterampilan mengelola kelas

4) Performa saat didepan kelas

5) Keterampilan menutup pembelajaran

b. Observasi keaktifan siswa

1) Perhatian siswa terhadap guru

2) Keterampilan bertanya

3) Keterampilan menggunakan media Quizizz

4) Kemampuan menarik kesimpulan
2. Kemampuan Berpikir Kritis

Pendidikan pada abad ke-21 adalah jenis
pembelajaran yang terfokus pada siswa, sehingga siswa
dilibatkan dalam latihan Dberpikir sesuai dengan
kemampuan mereka(Aek dkk, 2022). Salah satu
kemampuan yang perlu dikembangkan oleh siswa di era
teknologi maju dan tantangan abad 21 ini adalah
kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis membuat siswa terlatih

cermat, menganalisis, dan mengevaluasi informasi atau
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opini sebelum mereka memutuskan menerima atau
menolaknya (Firdausi et al, 2021). Karena ity,
pembelajaran, khususnya matematika, harus melatih siswa
menggali kemampuan dan keterampilan mencari,
mengolah, dan menilai beragam informasi dengan kritis. Di
samping itu, peran guru yang tepat dalam memilih model
pembelajaran  juga  sangat berpengaruh  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis amatlah penting dalam
kehidupan seseorang. Hal ini digunakan dalam berbagai
situasi untuk memecahkan masalah (Hidayanti dkk,. 2020)
Untuk itu, seseorang perlu mempelajari cara berpikir kritis
karena tidak dapat langsung melakukannya tanpa proses
belajar.

Indikator-indikator kemampuan berpikir kritis
matematis menurut (Karim & Normaya, 2015), indikator
tersebut bisa dilihat pada Tabel berikut

Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Kritis

No. Indikator Keterangan

1. Interpretasi memahami masalah yang
(Memahami ditunjukkan dengan siswa
masalah yang menulis diketahui dengan tepat
ditunjukan) maupun yang ditanyakan soal

dengan tepat

2. Analisis mengidentifikasi hubungan-

(Mengidentifikasi hubungan antara pernyataan-
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hubungan dan pernyataan, dan konsep-konsep

konsep-konsep yang diberikan dalam soal

yang diberikan) ditunjukkan dengan siswa dapat
membuat model matematika dari
soal yang diberikan dengan tepat
dan memberi penjelasan dengan
tepat.

3. Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat
(Menggunakan dalam  menyelesaikan  soal,
strategi yang tepat) | lengkap dan benar dalam

melakukan perhitungan

4. Inferensi Menarik kesimpulan dengan tepat
(Kesimpulan) berdasarkan konteks masalah.

Menurut (Retno Winarti et al.,, 2018) ada beberapa

manfaat yang didapat dari pembelajaran yang menekankan

pada proses keterampilan berpikir kritis, yaitu:

a. Dbelajarlebih ekonomis, artinya materi yang diperoleh

dalam pembelajaran akan lebih awet dalam benak

siswa,

b. cenderung menambah semangat belajar dan

membuat guru dan siswa makin antusias,

c. diharapkan siswa dapat memiliki sikap ilmiah, dan

d. siswa memiliki keterampilan dalam memecahkan

masalah, baik dalam proses belajar di kelas maupun

dalam menghadapi permasalahan nyata yang akan

dialaminya.
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Karakteristik  berpikir kritis menurut Ennis

(Fridanianti dkk., 2018), Orang yang selalu berpikir kritis

biasanya mempunyai beberapa kriteria atau elemen dasar

yang disebut FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation,

Clarity, and Overview) yaitu:

Tabel 2. 2 Kriteria berpikir kritis

Kriteria Berpikir
Kritis

Indikator

F (Focus)

1y

siswa memahami masalah yang ada
dalam soal.

R(Reason)

1y

siswa menjelaskan alasan yang
relevan pada setiap langkah dalam
membuat kesimpulan.

I(Inference)

1y

2)

Siswa menarik kesimpulan dengan
tepat.
Siswa memilih reason (R) yang tepat
untuk mendukung kesimpulan yang
dibuat

S(Situation)

Siswa melibatkan semua informasi
yang sesuai dengan permasalahan

C (Clarity)

iy

2)

3)

Menuliskan penjelasan yang lebih
lanjut tentang apa yang dimaksudkan
dalam kesimpulan yang dibuat

Siswa menjelaskan istilah-istilah
yang muncul dalam soal

Siswa mampu mencontohkan
masalah yang serupa dengan soal.

O (Overview)

1

Siswa membaca ulang atau mengecek
kembali secara menyeluruh
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Ennis menggelompokkan dua belas indikator

berpikir kritis yang dikerucutkan dalam lima kegiatan

sebagai berikut:

a.

Penjelasan sederhana yang mencakup tindakan
memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan
dan bertanya, dan menjawab pertanyaan
Pengembangan keterampilan dasar, mencakup
tindakan mempertimbangkan sumber yang dapat
dipercaya atau tidak dan mengamati serta
mempertimbangkan suatu laporan hasil pengamatan.
Penyimpulan, mencakup tindakan mendeduksi atau
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau
mempertimbangkan hasil induksi, serta membuat dan
menentukan nilai pertimbangan.
Penjelasan lanjutan, mencakup tindakan
mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi
pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi
asumsi.
Penyusunan strategi dan teknik, mencakup tindakan
menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang
lain.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang
digunakan untuk penelitian tindakan kelas ini adalah

indikator kemampuan berpikir kritis menurut Sunarti.
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Hal ini bertujuan agar siswa lebih kritis dalam

menyelesaikan permasalahan.

3. Model Pembelajaran (NHT)

Proses pembelajaran dilakukan dengan tujuan agar
individu memiliki pemahaman kognitif, psikomotorik, dan
afektif yang lebih baik di masa depan. Proses pembelajaran
merupakan esensi dari proses pendidikan. Selama proses
pembelajaran, semua aspek pengajaran akan terlibat, dan
keberhasilan mencapai tujuan yang telah ditetapkan akan
ditentukan oleh sejauh mana proses belajar itu berlangsung
(Rahman et al,, 2023)

Proses belajar yang belum mencapai titik maksimal
harus segera direvisi demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Metode belajar yang
diaplikasikan harus mampu mengantarkan proses belajar
menjadi optimal hingga tercapainya tujuan belajar (Pane &
Darwis Dasopang, 2017). Menurut (Wulandari, 2023)
Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk memberikan siswa
seperangkat keterampilan atau proses, tetapi juga untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tentang
apa yang mereka pikirkan. Menurut (Sumartini, 2018),
kemampuan guru untuk meramalkan kebutuhan siswa

adalah aspek penting dalam perencanaan. Guru harus
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menyediakan materi atau model yang mendukung siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran yang kita geluti sat ini adalah
pembelajaran abad 21, Dalam pembelajaran ada 4
keterampilan yang ditekankan dan terkenaldengan istilah
dengan 4C, yaitu Komunikasi, Berpikir Kritis dan
Pemecahan Masalah, Kolaborasi, Kreativitas dan Inovasi.
Empat keterampilan ini, jika dikaitkan dengan tujuan
Pendidikan Nasional, sudah sangat handal. Tujuan
Pendidikan Nasional yang disebutkan dalam Pasal 3 adalah
mencerdaskan kehidupan berbangsa melalui
pengembangan kemampuan dan pembentukan karakter
serta budaya yang mulia bagi warga negara. Tujuannya
adalah membentuk potensi siswa menjadi individu yang
taat beriman, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan,
cakap, kreatif, mandiri, serta warga negara demokratis yang
bertanggung jawab agar proses belajar mengajar menjadi
lebih efektif, menyenangkan, dan mudah dipahami,
diperlukan model pembelajaran yang mendorong
partisipasi aktif siswa sehingga tujuan pembelajaran
tercapai.

Salah satu metode pembelajaran populer saat ini
adalah pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini

membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil, di
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mana mereka bekerja sama untuk meraih tujuan belajar.
Dalam kelompok kooperatif, siswa belajar berdiskusi,
tolong-menolong, dan memotivasi satu sama lain untuk
menyelesaikan persoalan belajar. Model pembelajaran
Kooperatif sangat bermacam-macam, seperti contoh
Numbered Head Together.

Numbered Head Together pertama kali dikenalkan oleh
Spenser Kagen pada tahun 1993. Numbered Head Together
(NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah jenis
pembelajaran yang didesain untuk memengaruhi pola
interaksi siswa dan juga menjadi solusi bagi jenis
pembelajaran konvensional. Proses pengajaran teknik
berpikir bernomor ini merupakan sebuah proses pelajaran
yang di mana setiap siswa dalam kelompok akan diberikan
nomor, lalu guru akan memanggil nomor secara acak.
Pelajaran dimulai dengan pembentukan kelompok yang
bersifat heterogen berdasarkan pencapaian akademik.
Jumlah anggota dalam kelompok disesuaikan dengan
jumlah siswa dalam satu kelas dan materi pelajaean yang
akan disampaikan. Umumnya tiap kelompok terdiri dari 4-
8 siswa. Setiap siswa dalam kelompok diberi nomor sesuai
dengan jumlah anggota kelompok. Kemudian, setiap
kelompok akan diberikan tugas yang harus diselesaikan

secara bersama-sama. Proses diskusi pun dimulai, di mana
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tiap kelompok berdiskusi, berbagi ide, berdebat, dan
mencapai  kesepakatan bersama. Penting untuk
memastikan bahwa setiap anggota kelompok memahami
materi yang telah dibahas, serta mampu menjawab
pertanyaan dari guru. Selanjutnya, guru akan memanggil
salah satu nomor untuk menjawab pertanyaan atau
menyampaikan hasil diskusi.

4. Media Pembelajaran (Quizizz)

Kemajuan perangkat komputer dan aplikasi di berbagai
sektor menuntut perhatian lebih dari banyak orang.
Generasi muda harus menguasai teknologi tersebut untuk
bersaing di era globalisasi (Setiani, 2014). Perkembangan
teknologi informasi yang pesat bisa dimaksimalkan dalam
pengembangan metode pembelajaran. Salah satu cara
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran adalah
menggunakan sumber daya teknologi sebagai media
pembelajaran (Akhmadan, 2017).

Media pembelajaran merupakan dua buah gabungan
kata, yakni media dan pembelajaran. Kata “media” diambil
dari bahasa Latin, “Medium”, yang berarti “perantara” atau
“pengantar”. Jika diartikan secara luas, Media adalah alat
untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengirim
pesan kepada penerima. Kata “pembelajaran” dapat

diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar. Sehingga
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media pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah alat
atau perantara yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran untuk memudahkan pemberi informasi
(guru) kepada penerima informasi (siswa) (Nuraeni &
Dewi, 2022)

Seiring berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK), pendidik berkesempatan untuk
berkarya lebih kreatif dalam merancang media
pembelajaran. Meskipun kemajuan IPTEK memicu berbagai
dinamika dan transformasi sosial, pendidik tidak
semestinya menghindar atau enggan mengikuti
perkembangan terkini (Nuraeni & Dewi, 2022)

Sebuah proses pembelajaran yang efektif seharusnya
difokuskan pada siswa; interaktif, mengasyikkan,
menantang, dan membangkitkan motivasi pada siswa untuk
mengembangkan kreativitas serta kemandirian, sejalan
dengan bakat dan minat mereka. Peran guru hanya sebagai
fasilitator dalam proses belajar, dengan siswa diharapkan
untuk terlibat secara aktif, maka guru perlu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan agar siswa lebih
antusias dalam belajar. Pemilihan media pembelajaran
haruslah menarik minat siswa, interaktif, sambil tetap

menjaga esensi dari materi yang disampaikan.
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Proses mengajar tidak bisa dipisahkan dari proses
belajar. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
memengaruhi dan mengubah dunia pendidikan. Pendidikan
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, oleh karena itu dibutuhkan upaya
untuk meningkatkan mutu layanan dalam sektor
pendidikan (Alek, 2022). Melalui pendidikan, manusia
dapat memperluas wawasan pengetahuannya dan
mendapatkan pengetahuan baru (Alek, 2022)

Ada berbagai aplikasi pembelajaran yang telah
tersedia, baik oleh pemerintah maupun perusahaan swasta.
Pemerintah telah mengeluarkan Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9/2018 mengenai
Penggunaan Rumah Belajar. Perusahaan swasta juga
menawarkan bimbingan belajar online seperti ruang guru,
Quizizz, Zenius, Klassku, Kahoot, dan lainnya. Akses-akses
ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pengetahuan
dan wawasan. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM), siswa sering lebih memilih fitur Quizizz.

Aplikasi Quizizz merupakan aplikasi pendidikan yang
berbasis game, yang menyajikan aktivitas multi-permainan
dan membuat latihan interaktif yang menyenangkan (Ifriza
et al,, 2022). Berbeda dengan aplikasi pendidikan lainnya,

game edukasi Quizizz memiliki tema karakter, meme,
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avatar, dan musik yang dapat menghibur siswa selama
proses belajar, latihan, atau mengerjakan kuis sendiri.
Quizizz juga memungkinkan siswa bersaing satu sama lain,
mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran
dan motivasi untuk mengerjakan latihan dan kuis demi
hasil yang tinggi. Menurut (Ifriza et al., 2022), pembelajaran
berbasis permainan memiliki potensi yang besar sebagai
media pembelajaran yang efektif karena dapat merangsang
komponen visual dan verbal.

Media pembelajaran yang efektif dapat membantu
proses pembelajaran sehingga mampu memperbaiki
pendidikan di Indonesia. Salah satu indikator kemajuan
suatu negara adalah keberhasilan dalam bidang pendidikan.
Dengan bantuan pendidikan, akan tercipta generasi
penerus yang pintar secara intelektual maupun emosional,
terampil, dan mandiri untuk memajukan bangsa ini (Saeful
Rahmat, 2016).

5. Materi Pokok Bangun Datar Segi Empat

Firmawati Sutan (2003: 7) menjelaskan bahwa bangun
datar merujuk kepada bentuk bangun atau bidang yang
tidak memiliki dimensi ruang, melainkan hanya memiliki
panjang dan lebar. Bangun datar ini mencakup berbagai
bentuk geometri, seperti persegi, persegi panjang, segitiga

(termasuk segitiga sembarang, segitiga sama kaki, dan
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segitiga sama sisi), lingkaran, trapesium, jajaran genjang,
dan belah ketupat.

Sebuah segiempat merupakan poligon yang terdiri dari
empatsisi lurus. Keempat sisi tersebut dianggap sebagai sisi
dari segiempat tersebut, yang artinya segiempat juga
memiliki empat sudut. Beberapa jenis segiempat adalah
sebagai berikut:

a. Persegi: bentuk segiempat dengan keempat sisinya
memiliki panjang yang sama dan keempat

sudutnya memiliki ukuran yang sama.

D 4 G
< # 4

N Vs

. /
Z X T
ZON
///( N
/ .,
g N
N

A g B

Gambar 2. 1 Persegi

Sifat-sifat Persegi:

e Memiliki 4 garis simetri dan simetri rotasi
tingkat 4.

e Dapat ditempatkan dalam bingkainya dengan 8
cara.

e Keempat sisinya memiliki panjang yang sama
(AB=BC=CD=AD).

24



e Sisi yang berlawanan sejajar (AB // CD dan BC
// AD).

e Sudut-sudutnya memiliki ukuran yang sama
seperti sifat persegi.

e Diagonal-diagonalnya memiliki panjang yang
sama (BD = AC).

e Diagonal-diagonalnya saling berpotongan
tegak lurus dan membagi dua dengan panjang

yang sama (AO = 0C =BO = 0D).

Rumus Persegi

Rumus Luas Persegi
Rumus Keliling Persegi o
L =sisi X sisi=s

K = sisi + sisi + sisi + sisi

=4 x sisi = 4s

Persegi panjang: bentuk bangun segiempat yang
mempunyai dua pasang sisi dengan panjang yang

sama.

Gambar 2. 2 Persegi Panjang
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Sifat-Sifat Persegi panjang:

Memiliki dua sumbu simetri dan simetri rotasi
tingkat dua.

Dapat ditempati dalam bingkainya dengan
empat cara.

Sisi yang berhadapan memiliki panjang yang
sama (AB =DC dan AD = BC).

Sisi yang berhadapan sejajar (AB // DC dan AD
// BC).

Sudut-sudutnya memiliki ukuran yang sama
seperti sifat persegi panjang.

Diagonalnya memiliki panjang yang sama (AC =
BD).

Diagonal-diagonal berpotongan dan membagi
dua panjang yang sama (AO = OC = BO = OD).

Rumus Persegi Panjang

Rumus Keliling Persegi

Rumus Luas

Persegi Panjang

Panjang .
L = panjang X
K=(2 j 2xleb
(2 x panjang) + (2 x lebar) lebar
= 2(panjang + lebar) —pxl
=2(p+])
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c. Jajar Genjang: : bangun datar dua dimensi yang

dibentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-

masing sama panjang

D C

a B

Gambar 2. 3 Jajar Genjang

Sifat-Sifat Jajar genjang:

Bagian sisi yang sejajar dan panjangnya sama
(AB=DCdan AB // DC, AD =BCdan AD // BC).
Sudut yang berhadapan memiliki besaran yang
sama.

Dua sudut yang berdekatan berjumlah 180°
atau bersisiran karakteristik jajar genjang
Total sudut semuanya = 360°.
Diagonal-diagonalnya membagi jajargenjang
menjadi dua bagian yang sama.

Diagonal kedua bersimpangan di tengahnya
(titik P) dan saling membagi dua dengan
panjang yang sama (AP = PC dan BP = PD).

Mempunyai satu simetri lipat.
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Rumus Jajar Genjang

Rumus Keliling Jajar Rumus Luas

Genjang Jajar Genjang
=z a2 =l L = alas X tinggi
=2(a+b)

=axt

dengan a dan b merupakan

sisi-sisi jajargenjang yang
panjangnya sama (saling

berhadapan).

d. Belah Ketupat: salah satu bangun datar segiempat
yang yang terdiri dari empat sisi yang sama
panjang dan sudut yang berlawanan sejajar, serta

memiliki dua diagonal yang sama panjang.

C

Gambar 2. 4 Belah Ketupat
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Sifat-Sifat belah Ketupat:

Keempat sisi berukuran sama panjang (AB = BC
=CD =DA)

Pasangan sisi saling sejajar dan sejajar (AB //
DC dan BC // AD)

Diagonal berpotongan tegak lurus dan
membagi sisi dengan ukuran yang sama
panjang (AC = BD dan AO = OC, BO = 0D)
Sudut yang berlawanan mempunyai ukuran
yang sama dan di bagi dua oleh diagonal.
Memiliki dua simetri lipat. Ada simetri putar.

Rumus Belah Ketupat

Rumus Keliling Belah Rumus Luas Belah
Ketupat Ketupat

K = sisi + sisi + sisi + L =1/2 x diagonal 1 x
sisi = 4s (saling diagonal 2
berhadapan). =1/2xd1xd2

e. Trapesium: sebuah bangun datar dua dimensi yang

terdiri dari 4 sisi, dimana dua sisi bersilangan

tetapi memiliki panjang yang berbeda.
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Gambar 2. 5 Trapesium
Sifat-Sifat umum trapesium hanya mempunyai
sepasang sisi sejajar (AB//BC).

1) Trapesium sama kaki

S : Bra R

49

Gambar 2. 6 Trapesium sama kaki

P -

Sifat-sifatnya:

e Mempunyai sepasang sisi yang berhadapan
dan sejajar sejajar (SR // PQ).

e Mempunyai panjang sisi samping yang
sama besar (SP = RQ).

e Mempunyai dua sudut alas yang sama
besar, mempunyai sifat trapesium sama

kaki.
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Mempunyai dua sudut pada sisi atas yang
sama besar, mempunyai sifat trapesium
siku-siku.
Mempunyai dua diagonal yang sama
panjang.
Mempunyai satu simetri lipat. Tidak

mempunyai simetri putar.

2) Trapesium siku-siku

D

AlE > B

Gambar 2. 7 Trapesium siku-siku

Sifat-sifatnya:

Dengan memiliki dua sisi yang berhadapan
dan sejajar (AB // DC), memiliki dua sudut
siku-siku (trapesium siku-siku 1 dan
trapesium siku-siku

tidak memiliki simetri lipat, maupun

simetri putar.
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3) Trapesium sembarang

D

A

b

Gambar 2. 8 Trapesium Sembarang

Sifat-sifatnya:

e Mempunyai dua pasang sisi yang sejajar

dan berhadapan (AB // DC).

e Total sudut di antara dua sisi sejajar adalah

180°

e Tidak ada simetri lipat.

e Tidak ada simetri putar.

Rumus Trapesium

Rumus Keliling

Trapesium

K = sisi atas + sisi kanan

+ sisi bawah + sisi kiri

32

Rumus Luas
Trapesium

L = 1/2 x jumlah sisi
sejajar x tinggi
=1/2x(a+b)xt
dengan a dan b
merupakan sisi-sisi

trapesium yang sejajar.




f.

Layang-layang: Sebuah bidang datar (bidang dua
dimensi) yang terbentuk oleh dua pasang sisi
dengan panjang yang sama dan membentuk sudut

di antara keduanya.

B

AN

D
Gambar 2. 9 Layang-Layang

Sifat Layang-Layang:

e Memiliki dua pasang sisi yang berdekatan
dengan panjang yang sama (AD = DC dan AB =
BC).

e Memiliki dua diagonal tegak lurus.

e Satu diagonal membagi dua diagonal lainnya
dengan panjang yang sama (AC adalah properti
layang-layang BD dan AT = T(C).

e Memiliki sepasang sudut berlawanan dengan

ukuran yang sama.
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e Memiliki diagonal (BD) yang membagi dua
sudut dengan ukuran yang sama

e Memiliki satu simetri lipatan.

Rumus Keliling Rumus Luas Layang-

layang
L =1/2 x diagonal 1 x

Layang-layang
K=AB + BC+ CD + DA

diagonal 2
=1/2xd1xd2

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang mendasari
penelitian ini:

1. Hidanurhayati (2018) meneliti mengenai Pengaruh Model
Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Disertai
Media Kartu Pintar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada
Materi Larutan Penyangga Kelas XI di SMA Negeri 1 Kabila.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
penggunaan model pembelajaran NHT disertai media
kartu pintar dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa
pada materi larutan penyangga. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah posttest -only
control design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
kelas XI MIA SMA Negeri 1 Kabila dan sampel dalam

penelitian ini yakni kelas XI MIA 3 dengan jumlah siswa 29
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sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran NHT disertai media kartu pintar dan kelas
XI MIA 4 dengan jumlah siswa 29 sebagai kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensional
disertai tanya jawab. Pengumpulan data penelitian
menggunakan instrumen tes berupa tes objektif beralasan
sebanyak 20 butir soal. Analisis data menggunakan
kriteria pengujian hipotesis yaitu terima HO jika t hitung <
t tabel atau tolak HO jika t hitung > t tabel. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh nilai (t hitung = 4,43 dan t tabel =
2,003), maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajar
an Numbered Head Together (NHT) di sertai media kartu
pintar terhadap prestasi belajar siswa.

Nila, Esti, dan Denik (2020) meneliti mengenai
Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika
Melalui Model Pembelajaran Think Pair Share Siswa SMP.
Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterlibatan dan
prestasi belajar matematika melalui implementasi model
pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS).
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang melibatkan tahapan
perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi.

Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII C di SMP
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Muhammadiyah 8 Yogyakarta. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, dokumentasi, kuesioner, dan tes.
Sebelum data dikumpulkan, dilakukan uji coba instrumen
untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Analisis
data keaktifan dilakukan dengan menghitung total skor
sesuai indikator observasi, sementara analisis hasil
belajar menggunakan rata-rata nilai pada setiap siklus.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterlibatan
belajar dari 46% pada pra-siklus, 61% pada siklus I,
hingga 79% pada siklus II. Demikian pula, hasil belajar
matematika meningkat dari rata-rata 57,18 pada pra-
siklus, 66,14 pada siklus I, hingga 73,9 pada siklus II.

Agustina, Sulasri, dan Zulkaidah (2022) meneliti tentang
Upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam
Matematika melalui materi teori Himpunan menggunakan
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
(NHT) pada siswa kelas VII SMP Satap Negeri Nian. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam Matematika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
(NHT). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
dengan beberapa tahapan penelitian, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan

di SMP Satap Negeri Nian tahun ajaran 2021/2022.
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Dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VII A SMP
Satap Negeri Nian yang berjumlah 21 siswa. Instrumen
yang digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, tes kemampuan berpikir kritis matematika.
Teknik analisis data dengan menghitung rata-rata nilai
observasi dengan menggategori tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIIA SMP Satap Negeri Nian.
Data hasil penelitian yang diperoleh dari siklus I dan siklus
Il menggambarkan bahwa ada peningkatan berpikir kritis
siswa. Hal ini terbukti dari siklus I jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 13 orang meningkat pada siklus Il
menjadi 16 orang. Persentase ketuntasan kelas pada
siklus I sebesar 61,90% meningkat sebesar 14,28%
menjadi 76,19% pada siklus II.

Suvriadi dan Tua Halomoan (2017) melakukan penelitian
mengenai penerapan media kuis interaktif Quizizz dalam
meningkatkan hasil belajar mahasiswa program studi
Pendidikan Matematika. Studi ini bertujuan untuk
mengeksplorasi kontribusi dari penggunaan media kuis
interaktif Quizizz terhadap peningkatan hasil belajar

mahasiswa program studi Pendidikan Matematika.
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Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen
semu dengan melibatkan mahasiswa program studi
pendidikan matematika di Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
angkatan 2017. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah berupa metode angket dan tes. Hasil
perhitungan menggunakan uji t diperoleh nilai thitung
adalah 2,134 dan jika dibandingkan dengan nilai t tabel
adalah 2,004, diperoleh t hitung>t tabel. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa pada mata
kuliah geometri transformasi dengan penggunaan media
kuis interaktif Quizizz lebih baik dibandingkan tanpa
menggunakan media. Media kuis dengan Quizizz sangat
berkontribusi terhadap hasil belajar siswa yaitu sekitar
78%.

Nur Lafifah dan Heni Pujiastuti (2020). Penelitian ini
bermaksud untuk memperoleh deskripsi dan analisis
kemampuan pemahaman konsep sistem persamaan linear
dua variabel berdasarkan kemampuan siswa. Penelitian
ini termasuk dalam penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Subjek yang diambil adalah siswa
dari salah satu smp di Kota Serang. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan sedang
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dan rendah belum mampu menyimpulkan dengan baik,

sehingga frekuensi latihannya perlu ditingkatkan.
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Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan Penenlitian Relevan

Penulis Judul Tahun | Persamaan Perbedaan
Hidanurhayati | Pengaruh Model Pembelajaran | 2018 Model Variabel yang
Numbered Head Together (NHT) Pembelajaran digunakan pada
Disertai Media Kartu Pintar yang digunakan penelitian
Terhadap Prestasi Belajar Siswa yakni NHT (Hidanurayati
Pada Materi Larutan Penyangga 2018) berupa
Kelas XI di SMA Negeri 1 Kabila. prestasi belajar
berbeda
Nila, Esti, dan | Peningkatan Keaktifan dan Hasil | 2020 Salah satu Variabel | Model
Denik Belajar Matematika Melalui Model yang  digunakan | Pembelajaran
Pembelajaran T7Think Pair Share yaitu Keaktifan | yang digunakan
Siswa SMP. siswa (Nila dkk, 2020)
berbeda  yaitu
Think Pair Share
Agustina, Upaya Meningkatkan Kemampuan | 2022 Model Materi yang
Sulasri, dan | Berpikir Kritis Matematika dengan pembelajaran yang | digunakan pada
Zulkaidah Materi Himpunan Melalui Model digunakan dan | penelitian
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Variabel berpikir | (Agustina  dKk,
Numbered Head Together (NHT) kritis. 2022) yakni
pada Siswa Kelas VII SMP Satap Himpunan

Negeri Nian.
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Suvriadi dan | Penerapan media Kkuis interaktif | 2017 Media Variabel, Subjek,

Tua Halomoan | Quizizz terhadap hasil belajar pembelajaran yang | dan Objek dalam
mahasiswa prodi Pendidikan digunakan yaitu | penelitian
matematika Aplikasi Quizizz (Suvriadi dkk,

2017) berbeda

Nur  Lafifah | Analisis kemampuan pemahaman | 2020 Variabel hampir | Metode

dan Heni | konsep sistem persamaan linear sama penelitian

Pujiastuti dua variabel berdasarkan (Latifah dkk,
kemampuan siswa 2020) adalah

bentuk analisis
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C. Kerangka Berpikir

Model pembelajaran menjadi salah satu kunci
utama yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together berbantu Quizizz diharapkan dapat
membantu siswa dalam melakukan proses pembelajaran
di kelas sehingga keaktifan dan kemampuan dalam
berpikir kritis dapat meningkat, maka berikut kerangka

berpikir penelitian ini:
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Kondisi Awal

l

Pembelajaran
metode
Ceramah dan
Monoton

* Tindakan

l

—

Pembelajaran
NHT Berbantu

Quizizz

l

Siklus |

l

Siklus 11

l

Siklus Berikutnya

Kondisi Akhir

l

Keaktifan
dan
Kemampuan
berpikir
kritis
meningkat

Gambar 2. 10 Kerangka Berpikir

Pada kondisi awal siswa masih kurang fokus dalam

43

siswa diharapkan dapat meningkat.

pembelajaran sehingga tingkat keaktifan dan berpikir kritis
kurang maka peneliti memberikan tindakan melalui
pembelajaran berbasih NHT dengan bantuan Aplikasi
Quizizz, peneliti membagi proses menjadi 2 siklus, pada

siklus 1 ke siklus 2 keaktifan dan tingkat berpikir kritis



D. Pertanyaan Penelitian

1. Apakah dengan diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Tipe Numbered Head Together
berbantu Quizizz dapat meningkatkan keaktifan siswa
kelas VII A SMPN 28 Semarang?

2. Apakah dengan diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Tipe Numbered Head Together
berbantu Quizizz dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa kelas VII A SMPN 28 Semarang.?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian Tindakan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas
(PTK) merupakan sebuah penelitian yang yang dilakukan
di dalam ruang kelas dengan mengimplementasikan suatu
tindakan guna meningkatkan mutu proses pembelajaran
demi mencapai hasil yang lebih unggul daripada
sebelumnya. Berdasarkan Wardhani (2011), Penelitian
Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
guru di dalam kelasnya sendiri melalui introspeksi diri,
dengan tujuan agar meningkatkan performa sebagai guru,
sehingga prestasi belajar siswa turut meningkat.
Serangkaian pelaksanaannya diawali dengan menganalisis
situasi, menyusun rencana tindakan, melaksanakan
tindakan, melakukan introspeksi, serta mengevaluasi
dampak tindakan. Serangkaian langkah ini bisa diulang
hingga mencapai hasil sesuai dengan kualitas yang
diharapkan.

Pelaksanaan penelitian ini melibatkan kerja sama
antara guru dan peneliti dalam memahami dan mengkaji

penelitian tindakan kelas. Perlakuan yang direncanakan
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adalah penerapan model pembelajaran Numbered Head
Together dengan bantuan media aplikasi Quizizz sebagai
langkah untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Data penelitian diperoleh dari guru
dan siswa kelas VII A SMP N 28 Semarang.
B. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini terdiri dari
beberapa tahapan yakni, wawancara, observasi, perencaan,
penyusunan insrumen, dan pelaksaan penelitian yang
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2024. Adapun

pelaksaan pengambilan data terlampir pada lampiran 1.

C. Deskripsi Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 28
Semarang kelas VII A tahun ajaran 2023/2024 yang
terletak di JIn. Kiai Gilang, Mangkangkulon, Tugu Semarang.

D. Subjek dan Karakteristiknya

Subjek dari penelitian ini ialah siswa kelas VII A di
SMPN 28 Semarang tahun ajaran 2023/2024 dengan

jumlah total 30 siswa.

Dalam penelitian ini, terdapat kolaborasi antara guru
matematika dan peneliti. Guru matematika sebagai

observer atau pengamat yang berperan dalam proses
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pembelajaran, beliau juga bersama peneliti berkolaborasi
dalam membuat rancangan pembelajaran. sedangkan
peneliti berperan sebagai pengamat, pemberi tindakan,

pengumpul data, dan penganalisis data.

Skenario Tindakan

Skenario tindakan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan model penelitian tindakan kelas
(PTK) seperti yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc
Taggart yaitu : perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (Observing), dan refleksi (Reflecting). Gambar

desain seperti berikut :

PERENCANAAN ﬂ

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN

ii PENGAMATAN %ﬂ
PERENCANAAN ﬁ

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN

PENGAMATAN <}=ﬂ

SIKLUS BERIXUINYA

Gambar 3. 1 Tahapan PTK
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Berikut uraian secara singkat untuk masing- masing siklus

SIKLUS I

A)

B)

0)

Perencanaan

1. Identifikasi masalah, berdasarkan data diperoleh
bahwa prestasi siswa masih kurang dari KKM
disebabkan kurang aktif dan kemampuan berpikir
kritis yang rendah sehingga perlu adanya tindakan
solusinya.

2. Peneliti menyusun Modul Ajar sebagai pedoman
pembelajaran di kelas
Menyusun soal tes tertulis

4. Mempersiapkan lembar observasi keaktifan siswa
untuk melihat seberapa aktif siswa saat proses
pembelajaran

5. Mempersiapkan Sarana dan Prasarana yang
dibutuhkan

Pelaksanaan

Dalam tahap ini peneliti melaksanakan proses

pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang sudah

disusun yakni menggunakan model pembelajaran

Kooperatif tipe NHT.

Pengamatan

Proses observasi atau pengamatan dilakukan selama

pembelajaran dengan mengamati dan mencatat segala
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kegiatan- kegiatan dan perlakuan yang dilakukan siswa
terutama keaktifan dalam pembelajaran dan
kemampun berpikir kritisnya.
D) Refleksi
Refleksi merupakan analisis hasil pengamatan, pada
tahap ini peneliti pengkaji dan mengevaluasi tindakan
dalam siklus I untuk dijadikan pedoman dan
penyempurnaan strategi pembelajaran pada siklus II
agar mampu memenuhi target awal.
SIKLUS 11
A) Perencanaan
1. Identifikasi masalah, berdasarkan hasil refleksi siklus
[ diperlukan adanya perbaikan tindakan pada siklus II
ini.
2. Peneliti menyusun Modul Ajar sebagai pedoman
pembelajaran di kelas
3. Menyusun soal tes tertulis
4. Mempersiapkan lembar observasi keaktifan siswa
untuk melihat seberapa aktif siswa saat proses
pembelajaran
5. Mempersiapkan Sarana dan Prasarana yang
dibutuhkan
B) Pelaksanaan

Dalam tahap ini peneliti melaksanakan proses
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D)

pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang sudah
disusun yakni menggunakan model pembelajaran
Kooperatif tipe NHT.

Pengamatan

Proses observasi atau pengamatan dilakukan selama
pembelajaran dengan mengamati dan mencatat segala
kegiatan- kegiatan dan perlakuan yang dilakukan siswa
terutama keaktifan dalam pembelajaran dan kemampun
berpikir Kritisnya.

Refleksi

pada tahap ini peneliti pengkaji dan mengevaluasi
tindakan dalam siklus Il apakah sudah memenuhi target
ataukah belum, jika hasil siklus Il sudah memenuhi,
maka siklus tindakan dapat dihentikan pada siklus ini.
Jika sebaliknya atau hasil siklus II belum memenuhi
target maka diberhentikan pada siklus III kemudian

dibuat simpulan dan hasil.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data

a.

Metode Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur dengan format yang
telah disiapkan sebelumnya, kegiatan wawancara

dilakukan oleh peneliti dan guru matematika.
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b. Metode Observasi

Observasi merupakan cara pengumpulan data
yang memiliki ciri khas tertentu jika disandingkan
dengan metode lain (Sugiyono 2018: 229). Sukses
dalam penggunaan observasi sebagai teknik
pengumpulan data sangat tergantung pada peneliti
yang melakukannya, karena peneliti akan mengamati
serta mendengarkan objek penelitian sebelum
mengevaluasi hasil observasi tersebut, kemudian
menarik kesimpulan dari hasil observasi (Yusuf, 2013:
384). Observasi sering digunakan dalam penelitian
yang berkaitan dengan situasi pembelajaran, perilaku,
dan interaksi kelompok, seperti dalam Penelitian

Tindakan Kelas.

c. Metode Tes

Tes merupakan kumpulan pertanyaan atau
latihan dan perangkat lain yang dipakai untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan,
kemampuan, atau bakat seseorang atau kelompok
(Husada, 2019). Dalam penelitian ini, tes tertulis yang
dipilih adalah tes esai yang berfokus pada indikator

kemampuan berpikir kritis siswa.

Tes yang akan digunakan dalam penelitian

ini berupa soal essay (uraian) yang disusun
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berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis
pada siswa dengan tujuan untuk memperoleh data
tentang penggunaan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT).
2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Lembar Observasi
Lembar Observasi digunakan untuk mengamati
peneliti dan siswa dalam indikator keaktifan saat
proses pembelajaran. Lembar observasi yang
diutamakan adalah lembar observasi aktivitas guru
dan keaktifan siswa
b. Lembar Tes Tertulis
Tes tertulis bertipe essay (uraian) diberikan
kepada siswa untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis yang dilakukan pada akhir setiap siklus
penelitian.
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Penelitian tindakan kelas yang direncanakan oleh
peneliti dikatakan berhasil jika tujuan awal yakni
keaktifan dan kemampuan berpikir kritis meningkat
dengan indaktor keberhasilan sebagai berikut:
1. keaktifan siswa meningkat dan berada pada

kategori keaktifan tinggi (baik)
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2. Tercapai nilai kelas rata-rata untuk tes sama
dengan atau lebih besar dari nilai KKM, yaitu 75,

dan ketuntasan klasikal minimal 78%.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Instrumen Soal Tes

a. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan
seberapa  sahihnya sebuah instrumen.
Instrumen yang dikatakan valid berarti dapat
dipakai untuk menyelidiki hal yang harus
diukur. Validitas terkait dengan kemampuan
sebuah instrumen untuk mengukur apa yang
diinginkan, sehingga mampu memperlihatkan
data variabel yang telah diuji dengan
akurat(Ansori, 2009).

Untuk mengetahui kevalidian soal atau
kualitas soal yang kaitannya dengan mengukur
hal yang seharusnya diukur maka digunakan
rumus korelasi Product Moment (Sugiyono,
2007). Product Moment (ryy) sebagai berikut:

XXy

by = ey

N (NI XD-EX) CY)
XY 7 JINEXZ—EX)2Z][(NT Y2)- (T Y)?]
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Keterangan :

ryy : Korelasi antara variabel x dengan y

N : banyaknya subyek uji coba

2. X : jumlah skor item

> Y : jumlah skor total

Y X2:jumlah kuadrat skor item

Y. Y2: jumlah kuadrat skor total

Y xy :jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh r hitung, dibandingkan
antara Thiung dengan rwpe dengan  taraf
signifikansi 5%. Butir soal dikatakan valid jika
I'hitung > T'tabel

Uji Reliabilitas

Reliabilitas terkait dengan ide bahwa

suatu alat bisa dipercaya untuk digunakan
sebagai pengumpul data (dan mengukur
variabel) karena alat tersebut telah berkualitas.
Alat yang reliable adalah alat yang dapat
digunakan berulang kali untuk mengukur objek
yang sama, dan akan memberikan data yang

konsisten. Alat yang reliable atau dapat
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dipercaya akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga.(Ansori, 2009).

Untuk mengetahui reliabilitas soal maka
digunakan rumus alpha cronbach (Sugiyono,
2007). Untuk jenis data interval atau uraian,
maka uji reabilitas instrument dengan teknik

alpha cronbach, dengan rumus sebagai berikut:

n > S?
= () (- 57

Keterangan:

r : koefisien reliabilitas tes

n : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam

tes

> Si2: jumlah varian skor dari tiap-tiap butir soal
S¢2: varian total

Untuk menentukan reliabel suatu soal, apabila
nilai r > r tabel dengan taraf signifikan 5%
dikatakan realibilitas atau soal tersebut dapat

digunakan.

Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran adalah kemungkinan
menjawab dengan benar atau salah suatu

pertanyaan pada level keterampilan tertentu
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yang umumnya diukur dalam bentuk indeks.
Untuk mengetahui tingkat kesukaran Kriteria
tingkat kesukaran (P) menurut Robert L.

Thorndike dan Elizabeth, digunakan rumus

sebagai berikut :
Np
P=—
N
P =Proporsi atau angka indeks kesukaran butir
soal

Np = Banyaknya peserta tes yang dapat
menjawab betul

N  =Jumlah peserta tes

Kriteria yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran (P) Kriteria
0,00<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah

d. Daya Pembeda

Tahap ini digunakan untuk
mengevaluasi tingkat perbedaan setiap soal

dalam instrumen. Kemampuan perbedaan soal
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adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang memiliki
pemahaman yang baik dengan siswa yang
kurang memahami materi. Formula perbedaan

soal dinyatakan sebagai berikut:

B B
D=-A_B
Joa B

Keterangan:
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang

menjawab soal itu dengan benar

Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab soal itu dengan benar (Asrul, dkk,

2015)

Kriteria yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Kriteria Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda(D) Kriteria
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40 -0,70 Baik

0,70 -1,00 Baik Sekali
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2. Analisis Data

Proses analisis data melibatkan pengaturan urutan
data, pengorganisasian mereka ke dalam pola, kategori,
dan satuan uraian dasar. Menurut Suprayogo dalam
Tanzeh, analisis data adalah serangkaian kegiatan yang
mencakup peninjauan, pengelompokkan, sistematik,
penafsiran, dan verifikasi data dengan tujuan
memberikan nilai sosial, akademis, dan ilmiah pada
suatu fenomena.

Metode analisis yang diterapkan dalam studi ini
mendukung pencapaian tujuan penelitian. Fokus
penelitian adalah untuk menilai efektivitas model
pembelajaran Number Head Together (NHT) dalam
meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Beberapa aspek analisis tersebut
diantaranya:

a. Data Observasi
Adapun hasil observasi perhitungan
persentase keaktifan siswa dalam mengikuti

proses belajar sebagai berikut :

n
Persentase (%) = N x 100%

n = skor yang diperoleh

N =jumlah seluruh skor

% = tingkat persentase yang dicapai
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Kriteria untuk menyatakan persentase
hasil observasi keaktifan siswa adalah = Tinggi:
>75%, Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi,
2016).

Indikator yang digunakan untuk mengukur
keaktifan siswa adalah :

1) Perhatian siswa terhadap guru

2) Keterampilan bertanya

3) Keterampilan menggunakan media
papan baretrika

4) Kemampuan menarik kesimpulan

Kriteria Skor masing-masing indikator
yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa
adalah (Setiadi, 2016):

> Skor 1 = Tidak aktif

» Skor 2 = Kurang aktif
> Skor 3 = Cukup aktif

> Skor 4 = Aktif

> Skor 5 = Sangat aktif

Sedangkan untuk mengetahui persentase
hasil  observasi  aktivitas guru selama
pembelajaran berlangsung dilakukan pada
instrumen lembar observasi untuk guru dengan

pedoman penilaian sebagai berikut :
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Kriteria untuk menyatakan persentase
hasil observasi aktivitas guru adalah = Tinggi:
>75%, Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi,
2016).

Indikator yang digunakan untuk mengukur
aktivitas guru adalah:

1) Keterampilan membuka pembelajaran

2) Keterampilan melaksanakan
pembelajaran

3) Keterampilan mengelola kelas

4) Performa saat didepan kelas

5) Keterampilan menutup pembelajaran

Kriteria skor masing-masing indikator
yang digunakan untuk mengukur aktivitas guru
adalah (Setiadi, 2016):

> Skor 1 = Tidak aktif

> Skor 2 = Kurang aktif

> Skor 3 = Cukup aktif

> Skor 4 = Aktif

» Skor 5 = Sangat aktif

Data Hasil Tes
Teknik analisis data yang dipakai untuk menilai

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam

penelitian ini ialah dengan memperbandingkan
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persentase keberhasilan ujian saat menerapkan model
pembelajaran pada siklus pertama dan siklus kedua.
Sementara itu, persentase keberhasilan belajar dihitung
dengan membandingkan jumlah siswa yang berhasil
dengan jumlah total siswa (jumlah maksimal siswa) lalu
dikalikan dengan 100%.

Presentase Ketuntasan: P

_ jumlah siswa tuntas belajar

1 0,
jumlah siswa maksimal x 100%
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui model pembelajran NHT
SMPN 28 Semarang. Penelitian ini terlaksana dalam 2
siklus, siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan, pertemuan ke-
1 materi, pertemuan ke-2 untuk evaluasi akhir siklus I
dengan pemberian tes berupa soal essay yang memenuhi
indikator kemampuan berpiir kritis untuk dikerjakan oleh
siswa. Kemudian siklus II terdiri dari 2 kali pertemuan,
pertemuan ke-1 materi dan pertemuan ke-2 untuk evaluasi
akhir siklus II dengan pemberian tes berupa soal essay
yang memenuhi indikator kemampuan berpiir kritis untuk
dikerjakan oleh siswa . Sebelum dilaksanakan 2 siklus
tersebut, telah dilaksanakan pra siklus sebagai langkah
awal untuk mengidentifikasi masalah-masalah terkait
pembelajaran matematika dan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VII A SMPN 28 Semarang dalam menyelesaikan

soal materi bangun datar segi empat.
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Penelitian ini dilaksanakan dengan kurun waktu
kurang lebih satu bulan untuk observasi, riset maupun
setelahriset. Kelas yang digunakan adalah kelas VII A, yang
terdiri dari 30 siswa. Penelitian ini dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah yang telah direncanakan
sebelumnya.

1. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Tes
Instrumen tes uji kemampuan berpikir Kkritis siswa
kelas IX C yang berjumlah 30 siswa. Berikut adalah
hasil uji instrumen:
a. UjiValiditas
Berdasarkan soal yang sudah di ujikan
dengan jumlah peserta (n) = 30 dan taraf
signifikansi 5% maka di dapat ry,pe; = 0,361. Hasil
pada tahap 1 soal siklus 1 dapat dilihat pada tabel

4.1 (lampiran 8)

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas tahap 1 siklus 1

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Valid 2,4,56,8 5
Tidak Valid 1,3,7 3

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh tiga butir soal
yang tidak valid, maka tiga butir soal tersebut

dihapus, dengan hasil seperti pada tabel 4.2.
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas tahap 2 siklus 1

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Valid 2,4,5,6,8 5
Tidak Valid 0

Berdasarkan pada tabel 4.2 diperoleh seluruh butir
soal siklus 1 telah valid. Selanjutnya adalah uji
reliabilitas .

Berikut hasil uji validitas pada soal siklus II yang

diperoleh pada tabel 4.3
Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas tahap 1 siklus II
Kriteria Nomor Soal Jumlah
Valid 4,5,6,7,8 5
Tidak Valid 1,2,3 3

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh tiga butir soal
yang tidak valid, maka tiga butir soal tersebut tidak
dihapus, dengan hasil seperti pada tabel 4.4.
(lampiran 8)

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas tahap 2 siklus II

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Valid 4,5,6,7,8 5
Tidak Valid 0 0
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Berdasarkan pada tabel 4.4 diperoleh seluruh butir
soal siklus II telah valid. Selanjutnya adalah uji
reliabilitas
Uji Reliabilitas
Cara mengetahui bahwa suatu instumen soal
memilliki tingkat konsistensi sudah baik. Uji
reliabilitas dilakukan pada butir soal yang valid.
Untuk soal siklus 1 diperoleh r = 0,63 dan soal
pada siklus Il diperoleh r = 0,808 (lampiran 8). Soal
yang memiliki nilai r > 0,4 disebut intrumen
dengan reliabilitas sedang dan interpretasi cukup
tetap. Sedangkan Soal yang memiliki nilai r > 0,7
disebut intrumen dengan reliabilitas tinggi dan
interpretasi tetap.
Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran setiap intrumen soal pada siklus
1 dan siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.5 dan tabel
4.6 (lampiran 8)
Tabel 4. 5 Tingkat kesukaran siklus 1

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Mudah 2 1
Sedang 4,5,6,8
Sukar 0 0
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Tabel 4. 6 Tingkat kesukaran siklus II

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Mudah 6 1
Sedang 4,7,8
Sukar 5 1

d. Daya Pembeda

Uji daya pembeda soal berfungsi untuk mengetahui
bagaimana kemampuan instrumen soal
membedakan siswa yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Data hasil daya
pembeda soal siklus 1 dapat dilihat dari tabel
berikut (lampiran 8)

Tabel 4. 7 Daya Pembeda Soal Siklus 1

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Cukup 2,4,5,6,8 5
Baik 0 0
Sangat Baik 0 0

Dari tabel diatas diperoleh hasil lima butir soal
berkriteria cukup Selanjutnya berikut hasil daya
beda soal siklus II.

Tabel 4. 8 Daya Pembeda Soal Siklus II

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Cukup 5 1
Baik 4,6,7,8
Sangat Baik 0 0

66



Data diatas dapat disimpulkan satu butir
berkriteria cukup dan empat butir soal berkriteria
baik.

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang
dilakukan menggunakan 8 soal essay, terdapat 5
butir soal yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siwa. Rincian soal yang
digunakan dan tidak digunakan pada tabel 4.9
unuk siklus I dan 4.10 untuk siklus II
Tabel 4. 9 Rincian Soal Indikator Berpikir Kritis
Siklus 1

Variabel Indikator Nomor Soal
berpikir kritis
Kemampuan Interpretasi 4,5,8
Berpikir Kritis Analisis 4,5,8
Evaluasi 4,5,8
Inferensi 1,2,3,4,5,6,7,
8

Tabel 4. 10 Rincian Soal Indikator Berpikir Kritis

Siklus I1

Variabel Indikator Nomor Soal
berpikir kritis

Kemampuan Interpretasi 4,5,6,8

Berpikir Kritis Analisis 4,5,6,8
Evaluasi 4,5,6,8
Inferensi 1,2,3,4,5,6,7,

8
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2. Hasil Analisis Data Tiap Siklus

a.

Pra Siklus

Pada pra siklus peneliti melakukan observasi
terlebih dahulu. Langkah awal yang dilakukan
adalah dengan wawancara kepada guru pengampu
mata pelajaran matematika yaitu Bapak Ahmad
Fauzi S.Pd. Wawancara ini bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan
dengan pembelajaran matematika dan hasil belajar
matematika siswa kelas VII A di SMPN 28
Semarang.

Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh
informasi bahwa dalam penyampaian
pembelajaran matematika masih menggunakan
metode ceramah, siswa menjadi malas untuk
berpikir kritis, siswa cenderung pasif sehingga
kemampuan berpikir kritis dan nilai hasil belajar
dari siswa masih rendah dan kurang dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), mereka masih dirasa
jauh dari kenyataan yang diharapkan, dengan
persentase keaktifan siswa hanya sebesar 61,6 %.
Dengan melakukan pengamatan keaktifan siswa
dan tes kemampuan berpikir kritis, peneliti

mendapatkan data hasil keaktifan dan nilai
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kemampuan berpikir kritis pada materi bangun
datar.

Pada pra siklus masih banyak siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 75
(lampiran 16). Siswa yang mendapatkan nilai
diatas KKM sebanyak 10 siswa. Adapun rata-rata
kemampuan berpikir kritis sebesar 64,1 dan untuk
ketuntasan Kklasikalnya sebesar 33,33%.

Siklus 1

Pelaksanaan tindakan siklus I disini dilakukan
dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama
dilakukan pada hari Senin tanggal 20 Mei 2024
pada jam ke-4 dan ke-5 (2 X 40 menit) dengan
membahas materi bangun datar persegi dan
persegi panjang. Pertemuan kedua hari Rabu
tanggal 22 Mei 2024 pada jam ke-7 sampai jam ke-
9 (3 x40 menit) dengan membahas materi bangun
datar jajar genjang dan melaksanakan evaluasi tes
kemampuan berpikir Kritis pada siklus I.

Pada pelaksanaan siklus I ini juga terdapat
pelaksanaan observasi kegiatan guru dan siswa.
Siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM
sebanyak 18 siswa dengan tingkat keaktifan siswa
sebesar 67,17 % (lampiran 14) . Adapun rata-rata
kemampuan berpikir Kkritis sebesar 71,05 dan
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untuk ketuntasan klasikalnya sebesar 60%.
(lampiran 17)

Berdasarkan hasil kegiatan siklus [ yang
dilakukan oleh peneliti dan observer, maka
disimpulkan bahwa perlu diadakan perbaikan
pada pembelajaran siklus I dengan diadakannya
pembelajaran siklus II agar keaktifan dan
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat.
Siklus II

Pelaksanaan tindakan siklus II disini dilakukan
dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama
dilakukan pada hari Senin tanggal 27 Mei 2024
pada jam ke-4 dan ke-5 (2 X 40 menit) dengan
membahas materi belah ketupat dan trapesium.
Pertemuan kedua hari Rabu tanggal 29 Mei 2024
pada jam ke-7 dan ke-9 (3 X 40 menit) dengan
membahas materi layang-layang dan
melaksanakan evaluasi tes kemampuan berpikir
Kkritis siswa pada siklus I1. Pada pelaksanaan siklus
I ini juga terdapat pelaksanaan observasi kegiatan
guru dan siswa.

Pada pembelajaran siklus II ini siswa lebih
antusias sehingga menyebabkan siswa aktif dan
guru tidak perlu mengulang-ngulang langkah-

langkah yang harus siswa lakukan, karena siswa

70



berperan secara aktif dan langsung dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian
siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan
konsep bangun datar segi empat dengan bantuan
soal latihan di aplikasi Quizizz.

Pada pelaksanaan siklus II ini juga terdapat
pelaksanaan observasi kegiatan guru dan siswa.
Siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM
sebanyak 24 siswa dengan tingkat keaktifan siswa
sebesar 78,17 % berkategori tinggi (lampiran 15).
Adapun rata-rata kemampuan berpikir Kkritis
sebesar 84,2 dan untuk ketuntasan klasikalnya
sebesar 80%.

Meningkatnya hasil belajar siswa ditandai
dengan nilai rata-rata kelas yang telah mencapai
lebih dari 84,2 dengan persentase ketuntasan
belajar klasikal mencapai lebih dari 80% pada
siklus II. Setelah peneliti dan guru mata pelajaran
matematika sekaligus yang bertindak selaku
observer berdiskusi dan melihat data rata-rata
hasil belajar siswa, persentase kinerja guru dan
keaktifan siswa pada siklus Il yang sudah mencapai
indikator  ketercapaian  penelitian, tujuan

penelitian pada siklus II sudah tercapai, maka

71



penelitian dihentikan pada siklus II, sehingga tidak
perlu dilanjutkan ke siklus III.

B. Pembahasan
Dalam pelaksanaan penelitian mulai dari tahap pra

siklus, siklus I, dan siklus II yang telah dijabarkan pada

paparan data penelitian di atas, peneliti mendapatkan data
sebagai berikut:

1. Hasil pengamatan kegiatan siswa pada pra siklus
terlihat persentase keaktifan belajar siswa adalah
61,6%, pada pelaksanaan siklus I terlihat persentase
keaktifan belajar siswa adalah 67,17%, dan pada
pelaksanaan siklus II terlihat persentase keaktifan
belajar siswa adalah 78,17%. Maka dapat disimpulkan
bahwa siswa dalam pembelajaran aktif dengan hasil
persentase yang meningkat setiap siklusnya.
Perbandingan kegiatan pengamatan keaktifan belajar
siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 11 Perbandingan Pengamatan Keaktifan Siswa

(lampiran 14 dan 15)

Keterangan Pra Siklus 1 Siklus 11
Siklus

Jumlah Siswa 30 30 30

Jumlah Skor Total 370 403 469

Skor Maksimal 600 600 600

Rata-Rata Persentase 61,6 67,17% 78,17%

Kriteria Rendah | Sedang Tinggi
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2. Hasil pengamatan kegiatan guru pada siklus I
mendapat skor senilai 54 dari jumlah skor maksimal
90, dan persentase pengamatan kegiatan guru adalah
60%(lampiran 12) sedangkan pada pelaksanaan siklus
Il mendapat skor senilai 79 dari jumlah skor maksimal
90, dan persentase pengamatan kegiatan guru adalah
87,7% (lampiran 13) Maka dapat disimpulkan bahwa
guru sudah menjalankan Kkegiatan pembelajaran
dengan baik dan sesuai dengan rencana pembelajaran
serta dengan hasil persentase yang meningkat setiap
siklusnya. Perbandingan persentase pengamatan
kegiatan guru dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 12 Perbandingan Pengamatan Aktivitas Guru

(lampiran 12 dan 13)

Keterangan Siklus 1 Siklus 11
Jumlah Siswa 30 30
Jumlah Skor Total 54 79
Skor Maksimal 90 90
Rata-Rata Persentase 60% 87,7%
Kriteria Rendah Tinggi

Perbandingan peningkatan hasil observasi keaktifan
belajar siswa dan hasil observasi aktivitas guru dari
awal pelaksanaan siklus I sampai siklus Il dapat

dilihat pada diagram 4.1 berikut.
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Gambar 4. 1 Diagram Perbandingan keaktifan siswa

3.

dan hasil aktivitas guru

Pada saat pra siklus diketahui nilai awal yaitu dengan
rata-rata adalah 64,1(lampiran 16) dan presentase
ketuntasan klasikalnya adalah 33,33%. Kemudian pada
pelaksanaan tes akhir pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata adalah 71,05 dan presentase Kketuntasan
klasikalnya adalah 60%. Sedangkan pada pelaksanaan
pada pelaksanaan tes akhir pada siklus II diperoleh
nilai rata-rata adalah 76,1 dan presentase ketuntasan
klasikalnya adalah 80%. Maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat
pada setiap siklusnya. Perbandingan persentase hasil
tes kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Tabel 4. 13 Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Berpikir

Kritis
Keterangan Pra Siklus 1 Siklus II
Siklus
Jumlah siswa 30 30 30
Rata-rata 64,1 71,05 76,1
Tuntas 10 18 24
Tidak tuntas 20 12 6
Ketuntasan klasikal 33,33% | 60% 80%
B Pra Siklus B Siklus 1 Siklus 2
80 71,0.%6’1 '80
70 64, Z 60
60 4 : s
o |
a0 | 1 1 3333
30| N\ U
20 3 2
0 | ! 2 } P
0 25, G Gk 4
Rata-Rata Ketuntasan
Klasikal

Gambar 4. 2 Diagram Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

C. Temuan Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang sudah dilakukan

peneliti menghasilkan data-data melalui observasi,

wawancara, dan tes akhir siklus. Selama proses penelitiab,

terdapat beberapa temuan utama yaitu :
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1. Implementasi model pembelajaran Number Head
Together (NHT) berbantu Quizizz dapat meningkatkan
keaktifan siswa

2. Implementasi model pembelajaran Number Head
Together (NHT) berbantu Quizizz dapat meningkatkan
Kemampuan berpikir Kritis Siswa

3. Implementasi model pembelajaran Number Head
Together (NHT) berbantu Quizizz dapat meningkatkan

Hasil Belajar siswa.

D. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti
pasti menghadapi berbagai hambatan, tidak hanya pada
metode pembelajaran NHT, tetapi juga pada penggunaan
media pembelajaran Quizizz yang tidak berjalan lancar
tanpa kendala. Salah satu masalah dalam penelitian ini
adalah terbatasnya waktu vyang tersedia, karena
penggunaan waktu tidak boleh melebihi durasi
pembelajaran yang telah ditentukan yaitu 1 jam 40 menit.
Pembatasan waktu ini terutama terasa saat menjelaskan
materi dan menggunakan media pembelajaran berbasis
aplikasi Quizizz. Meskipun secara keseluruhan metode
pembelajaran NHT dan penggunaan media pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam matematika, Walaupun secara umum penggunaan

metode NHT dan media pembelajaran dapat meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis siswa dalam bidang
matematika, peneliti berpendapat bahwa apa yang
berhasil dicapai dalam satu kelas belum tentu akan
memberikan hasil yang serupa di kelas lain.

Menurut peneliti, jumlah siswa dalam ruang kelas bisa
menjadi acuan bagi peneliti dalam menggunakan model
pembelajaran NHT dan platform pembelajaran Quizizz,
sehingga dapat memerlukan waktu yang cukup lama untuk
setiap tahapan, sehingga jika platform tersebut bisa
digunakan di SMPN 28 Semarang secara penubh, salah satu
solusinya adalah dengan memberikan beberapa persiapan,
termasuk memberikan pemahaman kepada siswa sebelum
platform tersebut digunakan, dan menekankan pentingnya

pembelajaran.
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BABYV

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Upaya
Meningkatkan Keaktifan dan Kemampuan Berpikir Kritis
Materi Bangun Datar Melalui Model Pembelajaran NHT
Berbantu Quizizz Siswa Kelas VII A SMPN 28 Semarang”,
diperoleh kesimpulan yaitu
1. Hasil pengamatan kegiatan siswa pada pra siklus

terlihat persentase keaktifan belajar siswa adalah
61,6%, pada pelaksanaan siklus I terlihat persentase
keaktifan belajar siswa adalah 67,17%, dan pada
pelaksanaan siklus II terlihat persentase keaktifan
belajar siswa adalah 78,17%. Maka dapat disimpulkan
bahwa siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan
aktif dan baik sesuai dengan rencana pembelajaran
serta dengan hasil persentase yang meningkat setiap
siklusnya.

2. kemampuan berpikir Kritis siswa kelas VII A SMPN 28
Semarang, dengan implementasi model pembelajaran
NHT dan media pembelajaran Quizizz pada proses
pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dari mulai

pra siklus dengan nilai rata-rata 64,1 dan presentase
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ketuntasannya sebesar 33,33%. Kemudian setelah
dilakukan tindakan pada siklus I meningkat dengan
nilai rata-rata 71,05 dan presentase ketuntasannya
sebesar 60%. Dan berakhir pada siklus II menjadi
semakin meningkat dengan nilai rata-rata 76,1 dan
presentase ketuntasannya sebesar 80% yang telah
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang

telah ditetapkan di SMPN 28 Semarang.

. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
penelitian tindakan kelas (PTK) bahwa implementasi
model pembelajaran NHT dan media pembelajaran
Quizizz dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VII A SMPN 28 Semarang. Maka perlu
disampaikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagisekolah
Diharapkan bagi sekolah dengan model
pembelajaran NHT dan media pembelajaran
Quizizz ini dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dan dapat diterapkan seterusnya.

2. Bagisiswa
Diharapkan bagi siswa untuk selalu berperan aktif

dalam setiap kegiatan proses pembelajaran.
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Dengan siswa berperan aktif diharapkan dapat
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

Bagi peneliti

Diharapkan bagi pihak lain jika berkenan yang
akan melakukan penelitian selanjutnya untuk
mengkaji lebih dalam materi dan merumuskan

penyelesaian masalahnya lebih dalam lagi.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 JADWAL PROSES PENELITIAN

NO | HARI, ALOKASI TAHAP KEGIATAN
TANGGAL WAKTU
1. Selasa, 07 2 X Pra Siklus Wawancara
Mei 2024 40 menit dan
dokumentasi
2. Jumat, 17 2 X Uji instrumen

Mei 2024 40 menit

3. Senin, 20 2 X Siklus 1 Pertemuan 1
Mei 2024 40 menit

4, Rabuy, 22 3 X Pertemuan 2
Mei 2024 40 menit dan tes
instrumen
5. Senin, 27 2 X Siklus II Pertemuan 1

Mei 2024 40 menit

6. Rabu, 29 3 X Pertemuan 2
Mei 2024 40 menit dan tes
instrumen
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Lampiran 2 DAFTAR NAMA UJI COBA

KELASIX C
NO NAMA KODE
1. AHMAD LUTHFI INDRA SAPUTRA UC-1
2. AIRLANGGA KURNIAWAN UC-2
3. ANGELIKATRI HANDAYANI UC-3
4, AYU HERAWATI UC-4
5. AYU RAHMA MAULITA UC-5
6. BERLINA DWI AGISTANIA UC-6
7. DIMAS FARIH SAPUTRA uc-7
8. FARHAN ADU RASYID UC-8
9. FATAH ALI AFANDI UcC-9
10. KEISHA FARELYN ALLAYA PUTRI UC-10
11. KESYA NASYWA FERISTA UC-11
12. KEYSHA LOVELY WIDYASTIKA PUTRI UC-12
13. KEYTA KORRO AINAYA UC-13
14. LIA HMAYATUL ULYA UcC-14
15. LIBVIA DWI NUGRAHENI UC-15
16. LITA AULIA SAFITRI UC-16
17. M.MASHEFA MAULANA ARFAN UcC-17
18. AHSA KAYLA LULU ARRIZQI UC-18
19. MOHAMAD RIO RAMADHANI UC-19
20. NAYSILA DWI PRATIWI UC-20
21. NOVI KOMARIAH UC-21
22. RIHAN WASTA ZAKIYAH UC-22
23. RAMA KURNIAWAN UC-23
24. SALMA HASNA STAQOFA UC-24
25. SHINDY RIZKI NURMALA UC-25
26. SILVI RAHMANIA PUTRI UC-26
27. SILVIA AYUNDYA PUTRI UcC-27
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28. TANAYA ARDANA SANTOSA UC-28
29. TRI LAKSONO NUGROHO UC-29
30. VINNOY ARDHANA PUTRA UC-30

90




Lampiran 3 Daftar Nama Uji Tes Instrumen

DAFTAR NAMA UJI TES INSTRUMEN

KELAS VIT A

NO NAMA KODE
1. | ABYASA MAHARAJA KHOLIS UT-1
2. | AFRISSA KARISWATI UT-2
3. | AJAY RIFKI REYNALDI UT-3
4. | ALIF NURI SETYAWAN UT-4
5. | ANANDA SYAFA AQILA UT-5
6. | APSARI CHARISSA PUTRI UT-6
7. | ASYIFA DEA AYU OKTAFIANI UT-7
8. | AYU ANISSA UT-8
9. | CHRISTIAN DINO RUSMANA UT-9
10.| DIMAZ PETRA YEHEZKIEL UT-11
11.| ELMIRA NAUREEN AZKADINA UT-12
12.| FAREL IMANULHAQ UT-13
13.| GENDIS SALSA IRMAIYASSA UT-14
14.| HANIF PRIA FARDIANO UT-15
15.| ILHAM ZAHIR ATHAILLAH UT-16
16.| KAYLA ATIQAH MALINDA UT-17
17.| LEZHYA ANANDA MULIADI UT-18
18.| MOKHAMAD HURIL FIRZA UT-20
19.| MUHAMMAD AZKA NUR RAMADHAN UT-21
20.| MUHAMMAD IRFAN DEAZ MAULANA UT-22
21.| NAILA KARIMA UT-23
22.| NESYA AFRILIA UT-24
23.| PUJI AULIA NINGRUM UT-25
24.| RAFFEL PERWIRA YUDHATAMA UT-26
25.| RAYHAN DAMAR AMBARA UT-27
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26.| RIFKI AHMAD BADAWI UT-28
27.| SALWA ADELIA PUTRI UT-29
28.| TANAYA NAYSHA SALSABILA UT-30
29.| VALEYA AYUDYA RADISTI UT-31
30.| ZEFANYA NERENDRA ASTUTI UT-33
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Lampiran 4 Modul Ajar
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MODUL AJAR PERTEMUAN 1

A, INFORMASE UMUM

Tdentitas Penwlis Medul

Naou Peoyessa Nockis Sa'oda
Instituse : SMPN 28 Semarang
Tutwe W24

Jenjmg Sekolsh - SMP

Ketas vn

Alokms Wakte - 2 x 40 mean
Kompetenst Awal - Bangun Dutar

Capaian Pembselajarnn Elomen Bilumzan

D4 akhir fase D peserta didik dapes menjelaskan caen untuk hant besas lengk
don menyelesaikan masalah vung wrkait Mereha dapal mompelaskan cara untuk
meneseukan huss permukaan das volume bangen ruseg (pasma, twbung, bola, limes dan
i dan wenyelesaik lah yang terkait, Mereka dapat menjelaskan pengauh
pensbahun secun propocs darl hangun datar dan tangun nsang sechadap ukumn
panjeg. bossr sodet. Tuas, danaton volume.

Profil Pelujar Pancasila:

1. Kolsboesss (Gotong Royoag): bekerjesama dalam diskes kelompok

L Kebwwesan berpikir dalam mencan ahernatf solusi (Kreatsfl: mesemukan rumus
Kelifiog dhan Jns persepi dan penep panjang atan lesaik Jah dengan
cara bar mau berbagai cara

3 Pemahunmn gt dan situss yung Ehadige (Mandiny menyelessiban g ik
alsem penilaian sk maupen vagas akbie yang diberikan tugss oleh guru,

Sarans don Prasarass:

1 Papans ndis, Spdol. Kompuies Lapiop, Jarngan lnterse

1 Sterofouon, Kertas hes

3 LCD Prayektor

4 Aplikva Quazize

5 LAS

& Swwa
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Target Pesertu Didik:

I Peserta didik reguleotypibal  umum tidak ads kesshitan dalims mencoma don
sl mater ajar.

2 Peserta didik dengan kesulman belujar: memaliki gaya belajar yang terhatas banya sata
gays misadevu desgun viosl. Messiliki Kesulitan desgun hala dun pessaluman

maten war, kurang percays din, kesubsan berk Janghs panjang. Mencag
8% dan knterin pencay tujuse pembeksy

3. Pesers didik dengan pencapalan teggl: dan haosd desgun cepat.
mampy  mencipar  heterompilan  berfRir aras bnggd (HOTS) dan memifiki
keterampilan memimpen.

Moddl Pensbelujoran:

Model pemibelaaran yang digunskan adulsh Newdered Heal Together

B. KOMPONEN INTY
Tujuan Pembetajaran:
Melatu Pembetajaom Nusbered Head Together pesenia ddik dengan kreatit dapac:

P.1 Menjelaskun definisi persep dan persegs panjang

P2 Mengidentifikast sifst-afat persegt dan persegi Panjang
.3 Meeneosskan s dn beliding persegi dan persegi Panjing
P4 Menjelsskun definisl Ju)

P 5 Mengidentifikast sifat-afat japargenjang

P4 Meayelesall Luh kontekstual yang berkaisan deagan luss dan keliling persegl
dun persegi Panjung

7 Menyohesaib b kootekstual yang becksitan dengan dwis dan kelifing
Jjargen)aeg

P8 Menjelaskun definisi trapesium dam belsh ketupat

9 Mengidentifikasi sfat-salun trapestom dan belah ketopet
P10 Mensatuban luss dan keliling trapesius dan belah ketupat

P11 Menjelaskan definisl kayang laysag
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P2 Mengsdennifikast lfar-sita byang-leyung

PA3 Memyelesaik b, Soteketual. yomg. beckaitan - dengan Juss, ‘o holifing
trapesiuin dan belsd Ketupat

£.14 Menyelesaik tah komekstesil yang her) " s s keling .
layang

Pemahansan Bermsakon

Mineri munemsatika verkait dengan hangun datar sangat erat knitasya dengan sudut dan
ot scjajackarens dalam peowegi pamjang erdagal sudut dan garts. Sedamghm untuk
perhitamgan kelifing dan lussaya dsgunakan hlangan bulat dan pecahaa. Secar umum
segiemapet! slulady poligon yang dibentuk darl cmgut slst. Micam-ssicam hestuk pereps
panjang terbags menjadl beherupu jens, stun lan penegl, persegl panjsag, garis, belah
Netupat, Byang-layung. dun wapesivm
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Waktn

Apersepsi

saluam daa benfos. Memberikas pesan-pesan harun
fotap mvenjign kebersdban dan kewet

-

®  Melakukan dan yupa slswa dengan

hangat serta menanyakan kabar serta koadaan siswa
o Melakukan | " "

yang sudah pelyjan  sebelumnys tentang hasgun
datar

o Membanghstkan motivasi  siswa  Serkant mosen
yany shan dipelajarl yaits manfaut mempeljael
bangun datar.

* Menyseopaikin upsn yg ingin
dicapst dun uralee Kegistan pembelspon

o Mengmthan malert yung akas dpelajert dongan
maderi peciesn sebelumnya

" " b i Babiod A 4

Aepody Tuhan YME)

S memt

Kegiatun Iati
Tahapan

-;gzgi%{

*  Gure membenkan pertimysan sambil
meaunjukioes selembur keras “Apakah kol g
beraps luas selembar kenas ini?

Tea . = " v

sswy njarn P y
bhe, Imicrohsk, Avmmunikast, Micos, eritieat
ahiabing, collch porompe dot)

~ 55 menit)

STOP Sejemink:

lee Hreaking (Hitung Cermat)

Langhah pertums. sisws dminta berdiei. Langkah)
Redua, siswa dimists herbitung swdai dari angka 1,2,
dan setergemyn. Langkah ketiga, gure menentuboms
angha yong  thiak Boleh  disebuthan.  Langka

A bals sivwa A il
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wwnyohmithas angkit tersebet. ks siswa lenotne
haanus dism dim benepuk tangan. Missbya saja setiap
wengandung angka § sepert 5, 15, 25 dan sedugainy
maka siswa haus diam dan berepuk tangan siswal
yemg silah daper mesdupatkin Sekustin sepens
bemysayl.

ase 1 2 Fase Penmimaran
* Siswa ditagi menjodi boberapa kelompok - yung
berangeotakin 4. Socang dan kepada senap kelompokd
eibert nommr 1-S
Fase 2@ Mesgajokan Pertany san
®  Siswa diben penjelssan dasar temaeg peng
persegl dam peragl panjang serta cam menesrukary
Tuaas dhiem Kelilimgnys.
®  Sivwa dibugikan Lembar Aklivitas Siswa (LAS) dany
dipersilabkan beranya apebils ada yang bedum
futam.
* Siswa b el hny lessikan LAS

yung  dibenkan  gure | by
Avvrwn ik, firerant, critiosl  thinking|
enlladnration, precave din, bagpung Swah, gotomg|

rovong, Ledimekuan)
3 Fase Berpikir Bersama

o Setup kelampol Sivwa Berpllr be ntuk

yatukin pendagat terhadap p yang scda

& LAS dan senyakiokan babwa sersap anggoa
fataam dem ssap mengelaskan di depan helis.

Fase 4 Fase Menjuwab

*  Gure memanggll sate nomor testemu, kemuhan
syl yang iy sesak wacungk

tngganys dan eocncoba mempeescntasikon hail
diskes kedompok fostang bungen datar persegi dan

98




perseg) panjang.

Sisws dimea untuk memberikin respons terkai
ek wiewa wau kelompok lus (ag i dan
masskan yany mesbangun |

Gury besorta siswa menyimpolkn basil diskusi
Siawn melakakan refleksi dan e
terhadap kegiatim pembelajarm tentung tangun
datar persegl dun persegl panjang melilul oplikasl
Quizizz,

i

Swven dmminty wntek mengengkighan tetaingsn e

Meeefleksi - kegiatin oy . Smina

messdickan Bal-hal haru yeng meveka peligan dan
proses pembelgjaran yang telah dlakukan

Siswn  diminta  wetuk  mosgungkapkan  hal-hal
mesank yung dijumpal dalam proses pembelajaran.

yang dihadapi seluma proses pembelagaran.
Sisan diminta mongengkapkan hal-bal yung ingin
dipelajan bebih lanjm oleh mercks pada proses
pemsbelmaran selanjutayu.
(Refleksi, humunikasi, evalusd)

Siswa dimsrma wesk mempelgjen maten selanjutya
testang jajar gonjang dan dibesi tugss proyek bengs
mesggambar bangun datar gjar geo)ang

Gury mengarskan siswa untuk berndoa bersama dun
mengukhin pembeligaran dengan salam penutup.
(PPK Religious. Bervkun hepwada Tiban YME
Iermkhilak mlon, musdinng
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PERTEMUAN JMIKLUS )

Keglatun Pensbelajarun Waktu
T e Memulbal hogitan pesshelnjrsn dengan membert el
Mﬁiﬁu sabartn o Bordon Mommbes s pesan-pesin harian
m Jorutms 1t worn s heberatun dan kesehatan
o Metahuban prososs dan mesyiga awa dengan
oangat serea iemnyakon kabar seetin headaan siswa
o Molakuban Keglatan apeosepst  bemanys e
yong suibah pelagar  sebedumnys temiang Degun
e
o Meonhanghihan motvisl  shews  eckan musert
yang whan dipelafart yalin manfan menge bl
Pangun shatar
o Meoysgulhin e pembel) youg dngln
Ao B uriaes hogistan pesskelnjaran
o Mangmthan maon ying akse dygwligaet dengan
et pertesen sebeoluming
(imtorehod,  Rownmiband,  Refiglows,  Dertokww
Kapsda Tulan YME)
Keghatun lntl ® G emberiban pertmsyman sambil o) menk
m st ukkom selemar Nereas “Apakah katias ta
pevblnjrcan contoh jujar genjung?
mnﬂu o sebonpa svwin barwsalin menjiraul pecimyn.
:'mﬂﬂw.m f b Latvrah ol A il Mivewd, eettient
Numdered Ml Ihimking, collaburmiion, pereae el )
Togethey
P 11 Vuse Penosoorun
o Soown dibagr menudt hebenips Kelompok nn1
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Fase 22 Mengajukan Pertanyasn
o Siwwn diber penjelaein dasse entang pengemis jasr
penjang sera cas dun fuas dan kelifmpeya.
«  Siswa dipersilabl gajukion  perinyman dan
Siewn | hakompuk | ladamy "

bersmggotikan 4-Sorang & kepada setiap helompol|
diberi nomor 1.5,

» ™ 1 8 A 2 sl

dirs, mmggwag jawad, gotng royemg, Kebimekaan |

Fase 3 Fawe Berpikir Berams
o Setip kelompok Siseu berpikic b umuk
kelompok lain don  menyakinkan bataa setiap

Fase 4 Fase Menjuwah

sngpotn faham den siap meneladkan & depun kelas,

Cury mwmanggsl sstu somor serionts,  kewudtan
slsws  yung yu el pauungh
tangganya <t moncoba  mempresestasikae husil
diskusi helompok tentany Bangun dutee jaar poagang
Siswa dimama untuk membenkan respons terkait
pekerass siswa wan Kelompok Tam (apresizss dan
masslan yang messbangun)

Guru beserta sivwa msenytmpulkan hasil diskusi
Siswn melahuban refleksi dengan mengegakan soal
Tmtihan ujs kemampoan berpikir kritis

i

Merefleksl hegs penbol swa @il
mesaliskan bal-hul baru yamg meseha pelajari dany
proces pensbelaaran yasg felah Slakukan

Slswa  Uimises  wemod  mesgunghaphun  haldul
menarik yang dijumpai dalim proses pembelajaran.
Siswa diminta unuk Kk N

15 Metiit
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yang dildapi selata prosos pembelagaran,

Siswa diminta mengengkapkan halhal yong ingin
dipelajan lebil lonjn okeh mercka pafi proses
pessibelajaran selunjursya.

| Refleksi, kmovanikayi, evolwssd)

Siwwa diminty uneok pelitjani maten selanjuty

lesmang trapesium das belsh ketupal

Guru iwengarakiun siswa untuk berdos berssma &
meagakhini pembelagaran dengan salam peoutup.
IPPK Religious. beenobwn Aepaady Tk  YWE
Deevkbluk multr, messdint)

PERTEMUAN 1 SIKLUS 2

hangat soria menanyukan kabsr serta keadsan siswa
Melakuban ke upersepss bertanys malert
yang sudah pelyan  sebelumnyatenang hasgun
atar

Membanghnkan moovasi  siswa serkan masen

sang. akan dipelajari yaita. mantsal mempela)
tungun datar

M guikan tepean pembelajarn yamg ingin
dicapes dun umiss keglatan pessbelajaran
masern perienin sebelumnys

(hmrerakyd,  kownmibard,  Refigions,  Aertokww
Kepade Tuhan YME)

Kegiatun Pembelajarnn Waktn
Memubsi kops | {njaran denpan — sl
Peadahuluun sslam s Derdos. Memberikan pesan-pesan hanan
Persuapen tetap soenjaga hebesiban dam keseh
Spime Melakukan p & dan niget swe dengan
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Jce Breaking : ind aped, yang ini apel, kibo yung kni upil

o Guu memberikas dustrast video wmang basgun | 60 mensi(fre
duntae trapesium ki belah ketopet dan mesberiban|  Brealing S
penanyaun kepada siswa menil;

o Heherspu siswa benusaba menjswab pestany Keguatunks

b, Iiteraksi, bumnnikiart Dreras, evitical | S5 menith
hinking, cotlabaration, pervaye dirl,)
STOP Sejensh

1 : Fase Penomocan
* Siswa dibagi meamdi beberapa kelompok  yang
beranpgoeskin 4-Sceang dan hepads setkap Kelompok
dben pomor 1S
Fase 2 : Meomgajulan Pertanyaan
* Siswa diberi penjelasan dasar tentang pengertian
trapesissn dun belad ketupal serti can menenosian
Tuas dom kelilimgnyn
*  Siswa dibagikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan
Gpersilabban bemanya dpebils s yang bhebum
{abham.
* Suwa b Aelompokny yelessikan LAS!
yung  diborikan  gune  imencob,  Fatermkod,
ewlladaration, pereaya din, Awprung fawad, goteng

ryong, kedtackoan)
ase ) Fase Berplkir Bersama
o Setiap kedompok Siswa berpiis b ik
yaukan pendapat teshadap perssyman yang ada
& LAS s mwenyakiokan habwa setaap angpota
fatum dam sap meselaskan di depan kel
Fase 4 Fase Menjawab

103




Gure iemanggil sats pomor tenemu, kemodan
wsun  ymg sesun gk

v L anban 4

uogganys dan eoencoba mempeesertastkan hasil
doded kelampol temang bangun dear trapesium

in helah betopat

Shwwa dimint wntok messberian respoes lerkai
pekerjiman siowa atim Selompok luin lapresion dem
masukss yung membesgun)

Gurs beserts sisua memyimpotkan hasil Gnkusi
Siawa melabukan rofleks dan melakukas evaluss
thatip kegiatan pembelagaran testang haagun
alir trapesium dao belsh kevwpal melalui aglikasi

Qulxizz.

Meretlchs: keglsan pemielapran, ssowa

meriuliskun had-hal bars yung merks pelajari dard
peuses pembelsjarmn yang selah dilakskan.

Siswa  dimi untuk pemgkapkan  hal-bal
wmenink yung dipsengal dolas proses pembelajas.
Siswa dumints wneuk ghapk

yung dihadigi selams proves pembelujacm.

Stswa demma mengunghapkan sal-hal yang ingin
Wpelajael lebid bjut olch mercka pads preses
pembedsjarun selanjumya,

(Reflebi, Romuwiloend, evalunsi)

Siswa diminta untuk mempelsjars mase sel
sentang layong-fayseg shin dibvri wegss proyek
bergu mesggeskar bunges date tspeaum dan
belah ketupat

Gura mesgarukan siswa untuk berdoa benama dan

mengahicl pembefijaun dengan salam peautp.

15 Menst
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(PR Religiows, berssbww kg Tubun YNE

I ralhdok ol somudieds
PERTEMUAN ISIKLUS 2
Kegiatan Pembelajoran Wakle
siatin gembelajiun dengas et S shesl

i

walam dan berdoo. Membenkin pesim-pesan hariae
\etip mejaya & N gl

Melalukan si daa menyops siswn dengan
hangal sertn deam Kavhar saerta hesdian siswa
e : e aaterd

* * ¥ 4

yung sminh pelajaei  sobelumnyatentung bangun
duatir

Membanghitkan motivas  siswa  terkail materd
yong akan Sgelajed yuing maed el
bunges datar.

Menyumpeikan tujuss eesbelsaran yung gl
dicopal i ursian kegiatas pembelajamn
Mengaithun mazeri yang skan dipelajan dengan
maten peremuan sehelumaya
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+ Gum o — n

+ Beberapu siswa berusaia memawab pertany
du, Interakai, & ikari, literasi, ervicol

hinking, cotlabaration, percara dird,)

®  Sisws ditugi menjadi bedoraps kelompok  yang
berangpotakn 4-Sorung dan kepada setiap kelompobd
Sheri pomor 15,

Fase 2 : Memgajodan Pertamyaan

®  Siawa diberi pepjelasan desar enlasg pengertion
layang-layang dan <o mesemukan  luas  (dan
Aelhlingsyn

* Sisws dibagikan Lesdar AKtivieas Siswa (LAS) dan
dpersilabkan bemmunyd apedals sl yong hedum
fabam.

o Siswa b Kelompob Loy
yang  dibenkan  guns  (mencob,
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Lowumiked,  Meensl,  erltioal thdiking,
enllabvration, percaye dirl, tamggwng feviab,
ruyung, hebinekaan)

.

Fuse 3 Fuse Beepikie Bersums

F¥ase 4 Fase Menjuwah

Sctiap kelompok Siswn berpikir b ik
yatulan pesdapat eerhadap pemanyaan yang ata
di LAS dan memyakinkan bahwa sefiap amggots

fahaen dan slap enjedankn & depas kelas.

Gury swmangpsl salu soenoe werieste, kemsulian
slswa - yuny yu el acungh
tangganya < mencoba  mempresentasikan husil
diskust kelompok semang bangun datar layseg-
layang

Siswe disdens untuk memberikan sgons edkait
pek siswa iau kedompok las (apresisss dan
asakan yuny mesdangun )

Guru beserta siswa menyimpulkan hasil diskusi
Siown melabukan refleksi dun melakukan evaluesi
shartap kegiatim pembelajarm tentung bangun
lmyang-Sayang melaln aplikeed Quirize.

i

Merefleksi kegiatan pembelaaran, siswa Sminta
measdiskan bal-hal baru yeeg meseka pelujard dand
proses pembelaaan yang (olsh Slakukan

Stown  dimists  wened  mesgunghaphan  hel-bal
mesank yang dijumpai dalam proses pembelajaran
Stwwn dimints unuk escngungkaplay  Gntangan
yang dihaapi selama proses pembelaaan.

Siswn diminta menpagkpkan haldal yang ingin
dipelajans Jebih lanjor akeh mercka pada proses

pemitelmjaran selnjumyn.
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(Refleked, hawenenikoni, evalwesi)

o Goru mengarakan siswa untok bordoa bersaena dan
meagakhin pesbelajaran dengan salam peaotup, (V'K
Netigrons, bertabwa bepada Tabam YME berafiblod
b il

Penthaian -
1, Sikap siswa datan mengikenl :Observast tertadup sikap mund dalam
ikuti premnbelajur yokesitikam ieinekan tugas topat waktv,
keterampilan berpikir knews, kreanf dan mandin
2. Pengetabman « Tex tereulis dadam bemok evabani (potemss diri}

3, Keterampilan | Unjuk kegja dan Produk

Meagetahin Semanng. 05 Apnl
w4

Kepaln SMP® Negen 2% Semarang Guru Muta Pelajsmun
Dies. Mulysdi Naelis Sa"sdah

NIFP, 19680215 199802 1 002 NIM. 2008056013
LAMPIRAN :

Lamplran 1 =

ICE BREAKING

ke Breakimg (Fitung Ceeman)

1. Langhah pertuma ssswa diminta berdic

2. Langkoh kadea, siswa dimssss berhitmg nulai dar angha 1, 2, dan sesecusnya.

3 Langkah ketiga, gurw menentaban angks yung tdak boleh disebutian,

4, Langkah keewspat, bila scomung siswa mendsputkan gilan memyebatkan ungka
Servobt, nka siswn feracbut Banis dlam dan bersepok tangse. Misalnys sajs sciiap
mengandung anghs 5 seper 5, 15, 25 dea scbagaioyn maka siswa hams dam (s
bertepuk tangan. siswa ymg salah dapat menidigatkin sbunsin seperti berngany
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Lampban2 ;

I Asssmen Ketramgelan

Indiksor terampil meneraphon komsepprissep dan siratog)  pemocahan masalih yang
berkaitun dengan bangun dotsr

I Kwang terampil, ks sama sekali tolak pil dalsen | h Jah yaog
berkaitan dengan hasgun dacar

2 Tesampl, i mesesjulion sidah adi usba untuk il dualaes o b lub
yung berkaitan dengan bangun datar

1 Sangat terampdl, jika menungekkan adesys saha untuk terampll dolus peroecahsn
masalah yang berkartan dongan hangun datar

Tubishan tanda centang (V) poda kolom sesus hasil pengamisan

No Numa Stswa Keserwmipilin

Teramgel dalam meayeiesail b yang
berkianan dengan bingun datar

K1 T st

2

Keterangom

KT Kerung Terampil
x + Ternmpil

5T Sungst Termmpil

Pengnyasn dan Remedial
* Remedial

Remedinl diberikan kepada peserta didik yang pemahssramnnys mussih dibawab rata-nas

« Pengayuan
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Pesgayaan Gberiban untuk messmbalt wawasan peserty Sk sengenal maten
pembelagaran yang &pat dibenkan kepads peserts didik yang selsh mencaps kemampuon
rane-rana dan disnas ras-raon

Refekst Peserta Didik das Gurs
REFLEKSIGURY
o Apakuh pessbelojarnn yaog sayn lakukan sudah sesuul dengan apa yasg sayn rescanaban !
o Bagles ¥ 1 halt yasg sulic Silekkan?
o Apu yang dapal says lakuban nmuk mesgatied dal 1esehu?
*  Heraps peren siswa yasg bedusil i tgwin pembelsanm®
o A hesaditan vang Salami oleh stsws yang belen e tuguan pembelagaran?

* Apa yang akan saya lakekan untuk membsamu mereka?

REFLEKSI SISWA

«  Apukih kalian memahams konsep maten yung dpelajart har m?
o Paida bagise mana yeog belum kafian pedami?

*  Apakih LAS membants kalion semaham maten ban s

Mauteri Pembelujarun
. Pensegi' Basgun segiemgaot yang memiliki 4 sis sama panjang. empat sslut <ims
hesar.
P - ‘
* Y .
L AN
/Y e |
Gambar 23 Persep
Sitat-sifar Perseg
1) M i e I sama panjamg (AC = BD)

20 Keempad sisinys sama panjisg (AB = BC = (D = AD),

3) Mempunyal empas sodt sibuslhu (LA LB« £Cw 2D w500,

4) Kodwa disgonalnya saling bagi messadi dus bopias yaog sama panjseg.
5) Fumleh senu sudutnys adalah 1BM (£ A« £ Bs 2 0«2 D= 180 ),
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&) Memiliks empar buah stmed bpar.
) Memiliki empat smetn putee.

Wi Kediling Pervegs Bunut Laios
K =Ab+BC+CO+AD  Perem
LR RN RS L = sidysid
wdxs ol
=t
b, Pesset panjaeg: Bangun segiempal yaag soemibils da pasung ssi suma paofing
L «
4 ‘
?: r—
lhamrtar 24 Prrwng pansuyg
Sifat-Sifat Persegs panjong

1) Memilikh dus posang sl sepijar (AD 1 BC dan ABVCD) dan sama punjang
(AD = BC dan AB = CDy

2) Mempunyai cmpat sadut siku-siho (£ A= 2 B=2 L= D=W")

31 Ketua dhagonabayn salisg membag wenjik S haglan yang sams panjing

4) Kedua dagomboyn salimg membagi dua.

51 Junslah sesvn socdutnyo adoled 1807 (£ A+ £ B+ £.C 4+ 2 0 = 1B07)

6 Memiliks dus sumeen lpar

T) Memiliks dua simetri putar.

Rumus Keliling Peoweg Rums Luss Perseg

Panung. Tanjang:

K wAR +BC+CD L o punjang x bebar
+AD wpxl
mpelopal
=2xips )

©  Jajar Gesjang: : Salah sstu baogun segi empat yang memiliki dua pasang sesi yang
aling sejazan
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Gambar 2.5 Jasar Genjang
Safat-Safat Jagar gempang.
1) Memiliki dua pasang sis scyzjar (AD / BC dan AB/CD) dan sama panjang
((AD = BC dan AB =CD).
2) Sisi-sisi yang scjajar sama panjang (AB/ CD dan ADY BC).
3) Suedut-sadut yang berhadapan sama beswr (L A=2C. 2 B=2D).
4) Kodus dugonaloya saling membag: menjadi dua bagian yang sama pasjang.
$) Jumish kedua sudut yang bersebelahan adalah 1807,
6) Tudak memiliks sumbu simetn.
7) Memiliki dua simetri ptar.

s olllnglager s Lo agar

L LA d
EslSsKe® Lednsnagy
“AD -anxt
“asbrarh

als(a+h)

Belah Ketupat: salah satv bangun datar segiempat yang memnitiki dua diagonal
sama panjang.

Gambar 2.6 Belah Ketupat
Sifut-Sifat belsh Ketupa:
1) WMnM(M:E:Q:M
2) Sodut-sodwut yang berhadapan ama beswr (£ A= £ Cdm s B=2 D)
3) Diagonalnyas membagt belah ketupat menjadi dua segitigs yang sama panjang.
4) Kedua diagonalnya saling berpotongan membentuk sidu siku-siky.
%) Jumish semus sudutnya adalah 180° (L A+ 2B+ 20+ 2D=180").
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6) Memiliki dua buah simetri lipat.
7) Memiliki simetri putar tingkat dus,

R Fobiiog Mumion Lo belah batigut
Helas drrigia 1
 =ABs I CD SO’MRMI

bt -;:l.nl.

SRR ]
ARl

. Trapesium: salah satu bangun datar segiempat yang memilki dua sisi sejajar yu
tickak sama.

" €

P

Gambar 2.7 Trapesium
Sifut-Sifat wmum trapesium hanys mempunysl sepasang sisi scjajur (AB7BC),
1) Trapesium sama kaki

\

I
. »

Gambar 2.8 Trapesium Sama Kaki

Sifat-sifatnya;
8) Mempunys sepasang sisi sama panjang (AD = BC),
b) Mempunyai dus pasang sudut sama besar (Z A= 2 Bdan 2 C= 2 D).
¢} Mempunyai sepasang diagonal sama panjang (AC = 8D)
d) Mempunyai satu sumetr liput.
2) Teapesium siku-siku

L ]

Gambar 2.9 Trapesium siku-siku
Sifat-sifatnyn:
a) Mempunyui dua sudut siku —siku 2 A= 2 D ="

b) Jumlsh sudut yang bersebelahan adaluh 1807,
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3) Trapesium sembarang

a

A »

Gambar 2,10 Trapesium Sembarang

Sifatsifunya:
Jumlah sudut yang bersebelohan adalah 180°,

R Keldling Trapesius:
K wAll s BC S CD» AD
=asheced

Wusmus Lt Trapesium
L-%nﬂ.u*u
L-;lhodn

f. Layang-layung: Salah satu bangun datar segicmpat yang memiliki dun diagonal
yang tidak sama panjang.

Gambar 2.11 Layang-layang
Sifut-Sifut Layang-Layang:

a0 Mempunyai dua pasung sisi sama panjang (AB = BC dan CD = AD).

b, Mempunyai sepasang sudut suma besar (2 A = £ C).

¢. Satu diagonal membagi layang-layang menjadi dua scgitign sama kaki dan
diagonal yang lain membentuk segitiga yang kongruen.

d. Kedua diagonalnys saling tegak lurus membentuk sudut siku-siku (AC L BD).

e Memiliki satu buah simetn Hpat

114



L Bl e
EvlBsKsDr 0
KExashonsh

B L Ly g g
Lo ] s gt | 1 gt 2
Lelras
Glosarbam
memiliki ichal dan tiaggi
Perseg bangun datar yang di otk dan et buab ws yang sama pasgang dan
cmpat sudul yang ssna besar 90"
samia panjang dan memibds copat tok vadut.
w-*wmnﬂhmun*
nejagar.
Saleh sate bungen datar seglempat yang memilki dus sl sejajar yang
ek s
Flculaq- Salah wamu hangun datar sepyempat yang memhhs dua diagonal sama
panganz.
tdak sEma panng.
Mengetahui Semarzne. (5 Apeil
am
Kepula SMP Negen 28 Sermarang Gaurs Mata Pelajaran
Dirs. Mudyani . Naclis Sa’adab
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VUAS Vi1 Smpn. 2 SEmARAINY
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jika kamu tidak dapat
menahan lelahnya
belajar, maka kamu
harus sanggup menahan
perihnya kebodohan &

g
©
E
N
]
4
-
5
3
o

VEIAS WIT SmPIL. v SEmARANY
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Perhatihan gambar dsbawsh im ! bechentuk bansun datar apakah henda-bends dibawah o'
Beaakah Lamo mesuliskan beberapa benda yang ada pads gambar

Contoh benda persegi Contoh benda persegi panjang

Kita akan mempelnan sifat-sifat perseg dan persegs panang serta mogetaha dan
mengpunskan numies kebiling dan lussoys, amtuk memahammmya, man kita sakakan vdeo
berikon !
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Setelub menoaon video tadi, mae tiliskan Sifat-Sifat Persegi

wl
wl
el
@l
el
el
wl
el

Untuk ramus keliling didupatkan dan penjumishan xixi yang ada pada persegs
Rumus Keliling Persegi

|

i

-——L—du__-._‘L_J-—_J_d
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PERSEGI PANJANG
> N o<

Setelah menonton video tadi, man wiliskan Sifat-Sifat Persegi Panjang
@l
@l
ol
(Ul
@l

=S ===

Untuk rumus keliling didapatkan dan penjumishan sist yang ada pada peregl panjang
Rumus Keliling Persegi Panjang

( |
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LUAS PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG

Untuk rumus luas persegi dan persegi panjang silahkan menonton kembali video yang
diatas

RUMUS LUAS PERSEGI :

RUMUS LUAS PERSEGI PANJANG :

LATIHAN SOAL

1. Andi membeli kertas karton berbentuk persegi panjang untuk membuat prakarys, Jika

karton tersebut memiliki panjang 75 cm dan lebar 55 cm. Berapa em’” luas karton

yang dibeli Andi?

Selembar knin dengan ukuran pangang 150 cm dan Jebarnya 75 cm. Keliling kain

tersebut adalah .. em.

3. Diketabui luas sebuah persegs adalah 25 cm?, maka keliling persegi tersebut adalah

4. Sebuah persegi memiliki keliling 40 em, makn panjang sisi dari persegi tersebut
adalah

5. Keliling suatu persegi panjang adalah 236 cm, Jika panjangnya 62 cm, berapakash
lebar persegi panjang tersebut?

1o
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Prrhatshon Untasen berbentuk belah hetupat yeng shan didewats mobd berihut Mokl melimtay dort Libsh
A, kemudion membelok di Lkungen B don terus meloju hingge membelok loge & Lhungen . kemudion

membelok Lerakhir kali & Uhungan D dun berhents & btk A hembels

c

120 meler, meter
D B
20 meter meter
n
Dari gumbar tersebut diperoleh babuws panjang selurvh rues jolon sdeloh soms pamyang sehengge dapat
ditulivhan srbeges berbut.
AB = BC =CD =AD =__ wetsr
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Jadi. mvalhan wustu beloh ketupat memilibs panjang vt 1 maka diperoleh persamann rumus belding
belah helupat adalah ebages besibist

Keliling Belah Ketupat = 4 x __ u

Contoh Seal .

Mahar mgn membangun pager b i sebeliling hebun poang milikngs yong berbentuk belah

helupot. Jiha uhiran panjang sl hebun Lersebul adalah § meter. maks berape ponjany ben minimum
untuk pagar yang dibutubkan Pak Mabar?

Prnyrieren

Dibetahui hebun pioang berkentub heloh hetupsl dengan pamjang st § meter. sehingge diperaleh
belingnya 1ebagel beribut

ing =4x__ = __

!
t.mh“*m“ﬂ*ﬂ%hm“

£

Soal

Puk
Mo

Bintang shan mematong Lamps taman @ seheliling Laman bunganige yong berbentuh belah hetupet
Jorak antar lampu yong shan diparang adalah 3 meber. maka Lenbuhan banyakngo Lampy yong

dibutuhban Pak Bintany
 Pengrlosean

\

\

125



Perhatiban stekre qombar Loman berbut D) selurub Lahan teman berbentub belah okon
dibanumi rumput sntetis. Bagan yong beriarna bijew mecupaban deerah yong shan dianam rumpet

a
Namur rumput wetetn dijusl dolom bemlub Lemborsn perieql panjang hemudian depel dipotong peteng
bentubnge dribah delem periey panyang sqar menghemsl biays

Dori qambor tervebut dibelabun parjany degenol disgonel beioh hetupat
AC = weber don HD = oeher

menewuban beetuh toman delam pervegi ponjany yang Lussngs seme. perlu dipnabban thetse
menjods bebarape bagan srbager berhul

T
¥ -

M.mwmmmmwmm
MMM*Wmmmm_w‘
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Dengan rumian Lun perseq) pangang. meka dopat diperoleh Luss rumput untetis
yoilu sebages berdut.

Lues « Vo0 NC x BD

Lues « 1% meter x _ meter

| CT—

Judi, Luws rumput yong perlu dtanam adaloh seluos __ meter’

L)

Judi. mivalkan sustu beloh ketupol ik [l L o don o, maks dipersleh persamon

Ldatt i L

rumus (uas beloh hetupst adalsh sebagas berdhut

1
Luasbelnhketupm-ix_x_

Seat

penjang disgenal diogenal hinghai Lersebul adalah %5 cm dan 30 cm. moke tentuben luer mike yon
dibutuhban Pok Mahar?
Pemyelesman

Diketahui bhinghos Lersebut berbentub belah hetupst demgan panjang ales %5 cm don Lingg 30 om
whingga diperoleh Lust mikanys srbage) beribut.

:lx x -

S e e W

i, Luar mika yong divutuhben Pok Mahar untuk melapisi binghai Lersehut odalah __ cm'
A
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\

Perhatiban lintosen berbembub irapesium yang shan dilowati mobed berbut. Mokl melintan dart btk A,
hemudian membeloh & Lhungan B don terir melogu bingge membeloh lag & bhungen € hemudion
membelak Lerwbivie heli @ Ubungen D don berkents d) Lk 1 hewbali C

1] (

Dari qamber tersebut dipernieh pengang velurub rums jalan yorg dilrwats mobil wehangqe depat ditulithan
wehage berkut
AB = weter BC o= water D = mater den AD = weher

A DG PPy s oA P

yong dilowats mebil mervpehan jumlsh dory panjang wlurwh ruer jolan yong dilintar mend
Lervbut Sehingge berdararhon qamber dan dots yang teloh diperaslrh babwe jarek yang dilewats mesd
sehager beribut

Juroh:AB.BC.CD-AD

Jorehe v v v

Jurak o meler

Judi purek yang dlowewti mobil Lirarbut adalah seouh _ weter
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Judi misalhan swnty brapem mowilibs panjeng seapin-snnge adeloh o & ¢ don
peoramasn rumun briing lrapom edelah wbage berbut

Keliling Trapesium = _ 4 _ 4 _ 4+ __ .

Pub Mahar ingn membangun pager besi @ seheliling brbun poanyg milibngs yang berbentud rapoim
Deu uhuran parijany st bebun Lerrbat adelah 1| meter, 8 moter, G meter dan 5 meler moks berape
Punjang bes monemim untub pagor yang ditubban Pab Mohe)

Pengeioveren

Dikrtohu bebun prang berbentuk Lroprsiem dengan panjang wn-sis hebun Lersebul adalah 1 meter. §

meter & meter dun & meter srhngge dipereieh helilingrge sehoges berhut
Keliling = _ 4 __ 4 __+__ = __

Jedi peryeny bon uniub pogar yong diperivhen Pak Maher umiud mengriding bibun prengrye sdelsh
'-U

Pob Bintong shen memerong Lompu Lomen & tebeliing Lamen bunganye yong berbemtub Lrapeum Me
persh aniar Lampu yeng shan dpurang odeloh 3 meler. make Lentuban bengshegs Lampu yong
@butunhen Pub Buntong

Promgeireavae

- -

129



Porbutiban sirboe queber taman beribut. D slorwh Lohan tlaman berbentuh iraprim Lriet shan

tetn

Dsuse ©

Rl  oter 8

Noman rumput wntetn dpuul doiam bentub (rmberun perieg pangeng homudan dapet Gipetang poteny
dan Slempethan wrun bantuk yany dengeben Sehingge perle dhemuban lomr mnimel lamen jhe
et uhnge duteh delam periry panjerg sqEr monghomal berge

Durt gumber lerwiet dipersich babs pangeny sluorvh w oles don step Lropevs lerwbed yote

-
Al =___weter dan CD = ____ weiwr
e peryeng Logy don iraprine

= eetay
‘—i—hﬂ—d—mm”h‘mﬁ*h
EPperBangen hitis Laman merged beber spe boqan wiage berdol

W

t“w—mmmmwm
3 Lerbentab. maks dperaleh perieg pangany drngen pampeny _ meter dan Lebar
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Dengen ruman Loy perieq: panjang moke dapet dperaleh Lumr ramput simtets mimmol

ety wbeger ber thut

2 x Luas <(A8 « CO) « X

Luas = 2((AB + €D)x DX) '
[ CTT—

Judi, Lues rumput yang periu ditanam aduloh selues ____ meter’

Judi. moslhan susts trupevmm memiiki olar-oles dengan porgong « don § serta memilik Lingg £ mek
dwpereleh prramasn ruman Lues treprm odoloh whege: berhut

u‘asbelallkcmpats-;x(__+_)x_

RAAA
jrrmc

1ngn melaps bengha) folumyn yang berbertuk traprwm dengan mika bening Jka panjon
olas binghai tersbet adelsh 95 cm don 30 om serte tingginge sdslah 20um meka Lentuban Lue

mika yong ditutuhken Pab Mehar?

Frnyeloman

Diketahus binghas Lersebut berdentuk Lrapesicon dengan panyeng we-sisi oles ¥ cm den 30 cm werte bange

20cm sehmgga diperslen Luss mibanya senage ber bl

Lm:%x(_g&_)x_:

r.u*mwumuﬂm*w“_d A
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Lampiran 5 Rubrik Penskoran Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

No Indikator Kemampuan Ketentuan Skor
Berpikir Kritis
Menginterpretasi Siswa tidak menulis yang diketahui dan yang 0

ditanyakan
Siswa menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 1
namun kurang tepat
Siswa menulis yang diketahui, ditanyakan, menjawab 2
dengan tepat

Menganalisis Siswa tidak menuliskan model matematika 0
Siswa menuliskan model matematika namun kurang 1
tepat
Siswa menuliskan model matematika dengan tepat 2

Mengevaluasi Siswa tidak menggunakan strategi dalam penyelesaian 0
Siswa menggunakan strategi dalam penyelesaian 1
namun kurang tepat
Siswa menggunakan strategi dalam penyelesaian 2

dengan tepat
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Menginferensi Siswa tidak membuat kesimpulan

Siswa membuat kesimpulan namun kurang tepat

Siswa membuat kesimpulan dengan tepat
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Lampiran 6 Kisi -Kisi Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 1

KISI-KISHINSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS 1

Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Fase VI/D
Satuan Pendidikan 1 SMPN 28 Semarang Materl : Bangun Datar Segl Empat
[No. Indikator Indikator Soal Soal Jawaban
Kemampuan
Borplikir Kritls
1 Peserta didik L Apa yang kamu ketahul | Persegi adalah jenis bangun segi empat yang
mampu tentang persegi? sisi-sisinya sama panjang dan membentuk
Menginferensi | menjelaskan sudut siku-siku (90%)
definisi persegl dan
perseg panjang
2, Peserta didik 2. Apa yang kamu ketahui Forem adalah lenls b
mampy tentang § & OW“: alah jenis uul:huvmwt
mengidentifikasi panjang? Coba P O Wkl yang Herhadapon Jeing mrjagee
sifut-sifat  perseg) sebutkan sifat-sifat an punya panjang yang sama.
Menginferensi dan persegl persegi panjang! Sifat-sifat Persegl Panjang
panjang
1, Memiliki dua pasang sisi sejacar (AD 1/ BC
dan ABICD) dan sama panjang (AD = RC
dan AB = CD)
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2. Mempunyai empat sudut siku-siku (£ A =
LB=LC=eD =9

3. Kedua  diagonalnys  saling  membagi
menyads dua bagian yang sama panjang

4. Kedua diagonalnya saling membagi dua.

5. Jumlah semua sudutnya adalah 180" (2 A
LBy C 2D = 180"

6, Memiliki dua simetr) lipat

7. Memiliki dua simetri putar.

*gi!

sifat  perseg

3

3. Gambarkan bangun
persegl panjang dan
persegl !

Ini persegl panjang
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i}

Peserta didik

dan keliling persegi
dan perseg Panjang

[Analisis)
Diketahut:
a=15cmb=9cmc=5cemd=5cm
e=15cmf=9cmg=5cmh=5cm
Ditanya: K daerah yang diarsir? L daerah yang
diarsir? (Interpretasi)
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Jawab:K=a+becsdeesfegsh
K=15494545415494545K=68cm

L=Lpersegipanjang -2lLpersegi
L=(14x20)-2x (5x 5)

L =280 ~-50

L =230 cm® (evaluasi)

Jadi, Keliling daerah yang diarsir adalah 68 cm
dan Luas daerah yang diarsir adalah 230 cm? .

(inferensi)
Peserta didik Seorang petani Diketahui:
mampu mempunyai dua kebun, ' Sisi kebun berbentuk persegi = 65 m, Panjang
menyelesaikan kebun yang satu kebun yang berbentuk persegi panjang = 80 m
masalah berbentuk persegi Lebar kebun yang berbentuk persegi panjang
kontekstual  yang dengan panjang setiap | yaitu setengah dari panjang kebun (analisis)
berkaitan sisi adalah 65 m Ditanya: Kebun mana uang harus digunakan

sedangkan kebun untuk menanam gandum? (interpretasi)
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dengan luas dan lainnya mempunyai Jawab:
keliling persegi dan panjang 80 m dan Lebar kebun yang berbentuk persegl panjang
perseg) Panjang lebarnya setengah dari - memiliki panjang setengah dari panjang kebun
Panjang kebun. Dia m.}xm-w-
login menmmam Luas kebun 1 (persegi)
gandum di kebun yang =3 X$
W Tosdn Luas kebun 2 (perseg! panjang)
mMEnanam sayuran =p x1
dikebun yang lain. Luas ladang berbentuk persegi = = 5 X 5
Kebun mana yang harus | _ o, 65 = 4225 m?
digunakan wntuk Luas kebun berbentuk persegi panjang = p x [
menanam gandum? | _ ooy 40 « 3600 m?
Coba tuliskan fevalvasi)
kesimpulannya ! Jadi kebun yang digunakan untuk menanam
gandum adalah kebun 1 (inferensi)
Peserta didik Apayang kamu ketshul  |ajar genjang adalah bangun segl empat
mampu tentang Jajar genjang? | dimana sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar
Menginferensi  menjelaskan Tuliskan sifat-sifat dan punya panjang yang sama.
definisi bangun jajar genjang!
Sdat-Sifat Jajar genjang:
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1) Memiliki dua pasang sisi seiajar (AD // BC dan
AB//CD) dan sama panjang ((AD = BC dan AB «
(D).

2) Sisi-sisi yang sejajar sama panjang (A8 // CD
dan AD//BC).

3) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar (¢ A
=¢C,B8=24D)

4) Kedua diagonalnya saling membagi menjadi
dua bagian yang sama panjang,

5) Jumlah kedua sudut yang bersebelahan adalah
180°.

6) Tidak memiliki sumbu simetri.

Memilild dua simotr putar.

7. Gambarlah sebuah

bangun jajar genjang
ABCD memiliki 4 sisi
yang sama yakni =3
cm, (buatlah dengan
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e

dengan luas dan

i

8 Laila ingin memberi

kado Nina kaca yang
akan dipasang di kamar
Nina, dan kaca tersebut
berbentuk jajar genjang
yang memilild Keliling
100 cm, Jika sisi miring
kaca tersebut 20 cm,
sisi lainnya 3x, dan luas
kaca 450 om® . Untuk
memasang kaca
tersebut di tembok
Nina dibutuhkan 2 paku
diztas dan dibawzh
sesual dengan tinggl
kaca tersobut. Jad|
berapakah jarak pau

Diketahul:

KJajar genjang =100 cm, Sisi miring =
20 om, alas = 3x am, Luas = 450cm? (analisis)
Ditanya: Berapakah Tingginya? (interpretasi)
Jawab:

KJajar genjang =2(a +m)

100 =2(3x + 20)

100 =6x « 40

100 ~ 40 = 6x

60 =6x

0=x

alas =3x

alas =310

alas=30cm

Ljajargenjang =alasxtinggl
450«30x tinggt

450/30stinggi

15¢cm =tinggi (evoluas)

Jadi jarsk paku tersebut adalah 15 cm.
(inferensi)
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Lampiran 7 Soal Tes Siklus 1

1 Tulistah identitas Anda mama, nomor sbeen dan kelas.

2 Bacalah soad dengan telith

3 Nerjakan secars sistomatis, rinct dan benar

4 Kerjakan apa pada lembar jawaban yang telsh disediakan
SOAL

1 Apa yang kams ketshul tentang persegt parjang? Lalu sebuthan sifat-sifat perseg)
panjang’

2 Hitungloh keliling dan luas daersh yang diarsic pada gambar dibawah ind! Tulistah
hesimpulan yang biss didapathan!

31 Seorang petant mempunys dua kebun, kebun yang satu berbentuk persogl dengan
panjang sethap siv adalah 65 m sedanghan kebun lainoys mempunysi panjang 80 m
dan lebarnya setengah dan Panjang krbun Dia ingn menanam gandum di kebun
yang bebih luas dan menanam sayuran dideben yarg lain Kebun mana yang hares
digunakan untuk menanam gandum’ Cobua tufiskan bestmpulannys |

4 Apa yang kamw ketahud tentang Jajar gonjang? Dan Sebutkan stfat-sifat jajar genjang!!

5 Laila ingin membert kado Nina kaca yang aslcn dipasang i kamar Nina, dan baca
tersebut berbentuk jajar genjang yang memilikd Keliling 100 om Jika sisl miring kaca
tersebut 20 om, siedf lainoya 3x, dan luss kacs 450 om’ | Untuk memasang kaca
tersebut di tembok Nina dibutublan 2 paku diatas dan dibawah sessai dengan tingg
laxca tersebut. [adi berapakah jarak paku tersebut?
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Lampiran 8 Hasil Uji Coba Siklus 1

HASIL UJI COBA SIKLUS 1 TAHAP 1

SKOR

20
20

15
18

18
31

28
pa

23
pal

23

16
14
19
28

29

18
8

10
31

25

NOMOR SOAL

KODE

ucs

UCe
ucz
UCE
ucs

NO

1| Uucl
2| ucz
3| UG

5| UGS

10| UC1o
11| ucii
12| ucliz
13| UCl3
14| UCl4
15 | UC15
16 | UC1s
17 | uci1z
18 | UC18
15| UC1s
20 uczo
21| ucal
22| Uc22
23| UC23
24 Uc24
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25| UC25 1 1 2 5] 7 2 2 0 21
26 | UC25 1 2 2 5 2 2 2 4 20
27 | uC2? 1 1 2 5] B 2 2 0 22
28 | UC28 1 2 2 4 -] 2 2 5 24
29 | UC29 2 2 1 4 7 2 2 0 20
30| UC30 2 2 2 4 7 2 2 0 21
§ R hitung 0,244 0,628 0,265 0,B85| 0 661 0,671 0,287 0,667
E R tabel 0361 0,361 0,361 0,361 0 361 0,361 0,361 0,361
= keterangan |[TIDAK VALID |VALID TIDAK VAUD|VALID WVALID VALID TIDAK VALID |VALID
Warians Butir 0,248 0,355 0,240 2,648 4 454 0,737 0,144 4 &8
— Jumlah V' arian 13,545
% Varians Total | 27591264368
E rid 058827682
keterangan |Sedang
Cukup Tetap
w = Rata-Rata 14| 1533333333 1,633333333 4,2 5,133333333| 2233333333| 1,833333333( 2,5666EEEET)
3 E Skor Maks 2 2 2 B 8 4 2] 8
g E TK 0,7| 0 76E66E667 | 0,8166B6667 0,525 0641666667 (,558333333 (916666667 0,320833333
= |keterangan  |Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang
- RA 1,533333333| 1 BBEEBEEET 18| 5 0B6EEEEET 6,2 2 BEEREEEET| 2] 3,4
T RE 1, 26666E667 12| 1 466666667 3,333333333| 4066666667 18| 16BEGEGEET[ 1,733333333
2 |sm 2 2 2 8 8 4 2 8
E DB 0,133333333| 0,333333333| 0, 166666667 0,216R66E6T| 0,266666667| 0216666667 (166666667 0,208333333
keterangan |Sangat Buruk [Cukup Sangat Buruk Cukup Cukup Cukup Sangat Buruk |[Cukup
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HASIL UJI COBA SIKLUS 1 TAHAP 2

SKOR

20
20

18
18
18

28

23

23

16
14
19
28

29

14
18
28

10

[=]

=]

=]

[=]

NOMOR SOAL

[=]

w

w

[r=]

=]

=]

[r-]

=]

KODE

UCl

ucCll

UC21

MO.

1

2| uc2
3| ucs
41 uc4
5| UGS
6| UCB

8| UCB
9| ucs
10 ) uc1o

11

12 ) uciz2
13| UC13
14| UC14
15| UC15
16| UCle
17| ucly
18 | UC18
15 ) UC1s
20| UC20

21

22| ucaz
23| ucas
24 | UC24
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25 | UC25 1 B 7 2 0 21
26 | UC26 2 5 2 2 4 20
27 | ucz2y 1 B B 2 0 22
28 | UC28 2 4 6 2 5 24
28 | uC2g 2 4 7 2 0 20
30 | UC3o 2 4 7 2 1] 21
3 Rhitung 0,541 0,733 0,690 0,597 0,682
T |Rtsbel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
5 keterangan VALID VALID VALID VALID VALID
\arians Butir 0,395 2,648 4,464 0,737 4,668
_ Jumlah Varians 12,913
-n!;: arians Total 24 98R50575
E ril 0,604070837
keterangan sedang
Cukup Tetap
= Rata-Rata 1533333333 42 5133333333 2,233333333 2, 566660667
% B |skor Maks 2 ] ] 4 ]
£ 5 TK 0, 766666667 0,525 0, 41666667 0,558333333 0,320813333
% |keterangan Mudah sedang sedang sedang sedang
. RA 1,B66666667 5,066666667 6,2 2, 66666EGEET 3.4
E RB 12 3,333333333 4 066666667 18 1,733333333
= SM 2 2 8 4 2
E DB 0,333333333 0,216666667 0, 266666667 0, 216666667 0,208333333
keterangan Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup
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Lampiran 9 Kisi - Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 2

Mata Pelajaran : Matematika Kelas /Fase :VII/D
Satuan Pendidikan : SMPN 28 Semarang Materi : Rangun Datar Segi Empat
No Indikator indikator Scal Soal Jawaban
Kemampuan
(U, T O S Y
1 Pesorta didik mampu 1. Apa yang kamu ketabul tontang ik s
! =y oo sepompat yang memilk
mengidentilikasi Trapesium? dus ua scaar yang béok sama
Menginferensi  sifat-sifat beish
hetupat atau
trapeshum
‘2 Menginferensi | Peserta didik 2 Apa yang kamu ketabul tentang | Layang-layang adalab segi empat dengan dua
masnpu menyelakan Layang-layang? dan Sebutkan pasang sisd yang sama panjang dan saling tegak
definiss dan sifat-safat Layang -layang | barus.
mengidentifikad
sifat-cifat Layang- | S-St Layang-Laysng
layang 1) Mempunyal dus pasang sisi sama panjang (A8 «
BCdan CD « AD)
1 3) Mempunysi sepasang sedet sams besar (£ A »
<q
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4) Satu diagonal membag! layang layang menjadi
dua segiign sama ikl dan diagonal yony laln
membentul segltigs yang kongroen,

4) Kedun diagonalnya  saling  tegak  lurus
membentul sudut sikusiku (AC L BD),

5) Momiliki satu buah simetr! lipat

Menginferensi

Pesertadidik mampu 3. Gambarkan  belah  ketupat

Monginterprotasi
Menganallsis

Mengevaluas)
Menginferenst

Peserta didik mampu |4, Pada  belah  ketupat  ABCD,

mengldentfikast
sifat-sifat belah
ketupat atan ‘
trapesium
menentukan luas dan
koliling belah
ketupat

dengan wpat |

panjang dingonal AC1 BD = 413,
Jika toas belah  ketupat o
150 om?.  Tentukan  Panjang

disgonal AC dan BD | serta
tulislah kesimpulan yang kamu
dapatian!

panjang dlagonal AC ¢ BD = 4 ¢ 3, luas belah
letupat It 150 cm? (analists)

Ditanya 1 Tentulan Panjang diagonal AC dan
BOD! (interprotasi)

Jawab |

!ix
Sin
L}
wla
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4
AC = Zh0
Dengan rumus ks belah ketupat
[ Pey— % Xy % dy

ISOS%XAC!BD

225 = HO°
g,/('iz'.'=un
4+15om = BD
BD adalah panjang disgonal tidsk mungkin
positil ystu WD = 15 cm.
AC = w
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415
::3. om

60 cm

= 20 cm (evaluast)
Jadi, panjang diagonal AC= 20 cm dan 8D =
15 om finferensi)

 Menginterpretasi = Peserto ddik mampu
Mengovalunei ——
Frr—— lab kontokstual
Menginferens! | yang berkattan

dengan  luas  dan
kedling  trupesium
dun belah kitupat

5. Pak Fodll  legin memagar
halaman  remahmoyy  yang
borbentuk  trapesiim  jarak
aatara dua pagar yang sejagar
adalsh 28 m. Panfarg salah saty
sisi sepproyn adalsh dun kall
all yung  laln e Juas
trupesium 360 m'. Tentulan
panjang st yang  scjar
Benarkah sslah satu sisi yang
sejajar behih panjang? Jelaskan!

Diketabui:
Jarnk antarn dun pagar yang svisiar adalah
tiaggi darl rapesiuts (£ = 24 cm) Pamfang
salah satu sist sefajar adalah dua kall sisl
yang lain yaite dapat dimisallan (2 « 2b) i

Luas trap 360 m* famalisis)
Ditssys:  Panjang  sisi  yung  sefajar?
(interpevta) ‘
Jawab:
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"
Herdasarkan dart diketahal di atas maka
diproleh rumus,

lmm=;x(l+b)xt

m:%xmn)xu-
360 = 12(20 4 5)

360

== ]

30=3

10 = b fevaivasi)

Jadi, panjang sts| yang sejajar lain adalah
10 m Benar: Salah satu sisi yang sejajar
lebih punjang karema o= 2b dinsama b= 10
sehisgggn a = 2(10) & = 20 (inferva)
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6.  Menginterpretasi  Peserta ddik mampu Diketabui: d, « AC«12cm
Mengunalisis | menentukan luas dan 0. Diketabusl laparg:-layang ABCD . dy=BD=16cm
M Jussi | hebling hayang- AD = 12 am dan ARl = 16 cm, (analiste)
layang Hitunglah lwasryn Dicanya Lass lauany - Myang 7 (Inteepretud|
Jawab:
1
Lispeng-tepumg = 5 % tly X dy
= ; X 12 x 16
= 96 0m’
(evaluasi)
!
7. Peserta didik mampu | 7. Apa yang kamu keotabul tentang | Selah kotupat adalah jajar genjang yang 2 sisi
mengdentifikas| Helah Ketupat? Tuliskon sifst. | berdelatan sama panging.
sifat-sifat bekh ifat dari belah ketapatt
) SHALSIMat el Ketupar: |
ketupat ntau 1) Koempat sisinya sama punjang (Al = 8C = €O = |
Menginferensi | gneiim ADL

2) Sudut-sudut yang berbadagan sama besar (£ A
28 daneld v 2 D)

5) Deagonadaya mimbagl belah betupat memjad|
du scgitiga yang saews panjang '
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4) Kodet  dagomaliys  sadmy  berpoongn |
membestuk sadut sk sk,

%) fumlsh semua sodutnys adalah 180" (2 A + £
WMo €~ 1)

6) Semilik dua busd stmetrt gt

T) Maniliki simatrd ptar tinghat dua,

Menganabisis

Menginferensi

Peserta didik nampo

6. Ram ingin membantu miko

Diketabul: d, = 16cm £ =192 em? {an.um;f

masalah kontekstual
yng berkaitan
dengan luas dan
kelling layang-
lwyang

buat bayang Jayang dengan
panjong salah sat diagonalnya
16 em,  hinegld  pargang
diagonal yang lain ik lwas
lwyang Jayang tersehot 192 cm?
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Lampiran 10 Soal Tes Siklus 2

TESSIKLUS 2
Sekolah 1 SMPN 28 Somarang
Mata Pelajaran  Matematika
Ketas /Semestor Vi 2
Toplic : Segiempat
Petunjuk
1. Tulislah identitas Andu: nama, nomor ahsen dan helas.
2 Rocalah seal dengan telit.

3 Kerfakan secirs sistematis, ting dan benan
4, Kerjakan apa pada lembar jawaban yany telah disediak
SOAL

1 Apes yang kamis ketabesi tentang belab kitupat? Ladu sebuthsn sifat-sifut belab ketupae!

2. Pads belah ketupat ABCD, p g diagonal AC 1 BD « 4 1 3, Jika buas belah ketupot itu
150 cm®. Tentukan Panjang dingonal AC dan B0 ! serta tulistab kesimpulan yang amu
dhpatkan!

3. Pk Fod® ingin vagar had 1 higro yang berd k trapesium jarak antara

s gaagar yang sejajar acalah 24 m Panjang salah suti sisl sefojurmes sdulah dus kall
sig yang hiln Jlka luas trapesium 360 m'. Tentukun panjang sl yang sefajar
Henarkah salah satu sist yang sejajar kebik panjang? |elashant

4. Diketahui Bayang-layang ABCD  AD = 1 2 cm dan AB = 16 cm. Hitunglah kassnys !

Py

5 Ran ingln membanty miko membuat laysng-Rayang denpgan panjusg saldy satu
diagonalnya 16 cm. bitunglah panjang dlagonal yang lain ka luas layang-layarg
tersebat 192 cm*
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Lampiran 11 Hasil Uji Coba Siklus 2

HASIL UJI COBA SIKLUS 2 TAHAP 1

SKOR

16
16

18
16

17

16

w

w

w

w

NOMOR SOAL

KODE

ucl
uc2
ucs
uc4
ucs
Uce

Ucl1

uciz

ucls

uci4

ucls

ucle

uca1

ugaz

ucas

uca4

MO

1
2
3

5

B | UCB
5| ucs
10| UClo

11
12
13

14

15
16

17 | uc1y
18 | UC1E
1% | Ucls
20 | Uc2o

21

22

23

24
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25 | Uc2s 2 2 2 7 4 2 2 B 29
26 | UC26 2 2 2 4 3 2 2 [ 23
27 | uc2y 0 0 0 0 0 0 0 0
2B | UC28 2 2 2 0 0 0 0 0 3]
29 | ucae 2 2 2 3 0 2 2 2 15
30 | UC30 2 2 2 6 0 2 2 2 18
E R hitung 0,282 0,321 0,204 0,889 0, 756 0,822 0,847 0,886
E R tabe 0,361 0,361 0,361 0,361 0, 361 0, 361 0,361 0,361
= keterangan  [TIDAK VALID TIDAK VALID |TIDAK VALID|VALID VALID VALID VALID VALID
VariansBurir | 0,367816092| 0,322988506| 0,21921182( B 340229885| 3,650574713| 0,74137931| 0,868965517| 7688505747
- Jumlah Variany 22,19967158
2 |VarisnsToral | 72,752022
E r11 0,794133477
keterangan  |Tinggil
Tetap
g |RazRata 1,666666667| 1,766666667 1,82758621| 3,733333333| 1,933333333 15 14| 2 966666667
E i Skor Maks 2 2 2 B B 2 2 B
E 7 K 0,833333333| 0,B83333333| 09137931 0466666667 0,241666667 0,75 0,7| 0,370833333
= keterangan  |[Mudah Mudah Mudah Sedang Sukar Mudah Sedang Sedang
- RA 1,733333333 18 1,8| 6 066666667 3 2 2| 5,133333333
'; RB 16| 1733333333 1,B5714286 14| 0,86h666667 1 0,8 0,8
g 5M 2 2 2 B B 2 2 B
& DB 0,066666667| 0,033333333| -0,02857143| 0,583333333| 0,266666667 0,5 0,6 0,541666667
keterangan  [Sangat Buruk |Sangat Buruk |Sangat BurukBak Cukup Baik Baik Baik
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HASIL UJI COBA SIKLUS 2 TAHAP 2

SKOR

20
20
25
22
16
16

18
16
23
15

26

20
16

24

B

[1=]

=]

w

MNOMOR SOAL

w

KODE

UCl1
ucz
UC3
Uc4
UC5
UCE
ucy
UCE
ucs
UC1o

UC1l

uclz

UC13

Uci4

UCl>

UC1E

Ucly

UC18

ucis

UCc20

uc2l

uczz

UC23

uc24

MO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
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25 ucas 7 4 2 2 S 29
26 ucze 4 3 2 2 [ 23
27 ucay o 0 0 0 0 0
28 uc2s o 0 0 0 0 [
29 uczo 3 0 2 2 2 15
30 ucso & 0 2 2 2 18
H R hitung 0,913 0,762 0,806 0,847 0,911
E R t=bel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
z k=t=rangan WVALID VALID VALD VALD
Varians Butir 8,340223885 3,650574713 074137931 0,868 985517 7682505747
— Jumlah Varians 21 2E555517
% WVarians Total &5,63678161)
E ril 0,844E5555458
ketarangan Tingsi
Tatap
E Ratz-Ratz 3,733333333 1,933333333 15 14 2,966666657)
% £ |SkorMaks El 8 2 2 El
E E TK 0,456566667 0, 241666667 0.75 0.7 0,370833333
= |keterangan Sedang Sukar hudsh Sedang
- R &,066666667 3 2 2 5,133333333
E RB 14 0,866666667 1 0.8 0,5
m S & 8 2 2 kil
E DB 0583333333 {0, 266066667 0,5 0,6 0,541666667
ket=rangan Baik Cukup Baik Baik
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Lampiran 12 Lembar Observasi Guru Siklus 1

FEMBAR OBNERVASEGERE SIKEES ]
Inath Narbonmmn by v ompsan famdy 1 ) ennal heshbait pue samt eses pembe Lt an

No Aapek yang dbamati )2 \3‘" 1% M::;“
1 heternmpiban membuka pembelajaros
o Ntensiaphan S ik sivns -
I Nembeotan contih pencrapem bargun it
ik bt Seharshan 4
¢ Moy amporham bepsin pembelagaran v
& Mosbunghaban minat & v ngen s
stvwa Vv
L hetermmpllan melaksanahan pembebigsran
4 Rosessnan pelasanaun poshelyanim donas 1
waxtul wjar v
o Pemelsan pongs emelis p I |
Aphikas Quiziez |
Nenpwivas maten vany dugarhan | v |
4 Menpggumatan langhahAanglah medel v
pembelajsum NI | -
€ Menpoeganiasiban wakiu dalem 2 1
pombeajatin dongan wpat
T Melibatkan siswa oA berpar Aritis dengan |
M Inh Ik st |

-

¢ 9o

bl

"

~

pertas wn
3. Keterampitan mongeiobs kel
a  Temggap serhadap beterutan sisua [ ]
b Meomusathan perhatsan siswa bopods maten |
pembulajaran v
€ Mmbon petomed petumul dengan jeds v
d Memben pengussan vang diperiukan S
L Terformance vaat di depan bk
- Menciptaban sussans belagar vang \/'
menyemanghan |  fo ) |
b Soura sels dam sbik monoton v 3
S Keterampit i pembela)
a Tendapat sampulas yamg sl hevsassi-cima
demgan e sivwa
I Tesdaput evabust yamg betups gurtany
imphant sevan lisan wmul menpetahu 7 Y
WIS AP Settang maten vang baru ‘
Alnagshan

S ewe g

Jumlah skar totul [T

Shur meahsional | ”
% W
Rrdleria wenda,
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Catatan |

Sibagin Gisan masih bawgal yang gocluty don Bers min pampoitas
s st e hesy - bake Schigga -

_'“-ﬁ,,mg;n’l.lrkm

Ketorangan !
Kriteels Skor .
1= tidak akeif
2= Rurang akul
3 = culosp akuf
4 = akit

5= sangat aknil

Perhitungan persentase :
Persentase (%) = ’!l x 100%

n = skor yang diperoleh
N « jumlah sebaruh shor

% = tingkat persentase yang dicapal

Kriteria Kualitas Guru
.. Skor.

<65%
65%-75% Scdang
>75% Tingw

Kriteria
Rendah

Dbserver
Guru Mata Pelajaran Matematika

2

Ahmad Fawel, S.9d
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Lampiran 13 Lembar Observasi Guru Siklus 2

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS 2
Isikah kolom dibannl im ey tandn (") sesinn beadnan pusu sssl proses pembelajnran

! Now Aspek yang disnsnti ) i l 1,m i_ij!.[ Shor '

LN " - hoba b 2

n Menyaphan kondis: fistk siswa ! v '3

b  yed e Yiely mn' n ’l"-' mr X —“
dalam ketidupan schaci-hari ¥

¢ Menyampaikan uguan pemblajamn 4

d Membangkitkan minsl dan rasa ingin tahu =Tl
siswn

2.| Keterampilan melaksanalan pembelajaran

o Kesesaman pelaksanosn pembelasamn dengan ‘/ A
modul ajar

b Penjelasan penggunaan media pembelajaran J
Aplikasi Quizizx

¢ Menguasu maten yang dinjackan Vv

d  Menggunakan langkeh-langkah model
pemnbelajaran NHT

e Mengorganisasikan wakis dalam J
pembelajanan dengan tepat

f Melsbatkan siswa untuk berpikir kritis dengan
memecahkan masalah-masalah atau v "‘
pertanyaan

3.| Keterampilan mengelola kelas

n Tln!p terbadap keterlibatan siswn ¥ 4

b. Memusatkan perhatian siswa kepada maters

lajaran V. )

€. Memben petunjuk —petunjuk dengan jelas v "

d. Memben penguatan yang diperlukan J ¢

4. Performance sant di depan kelas

& Menciptakan sussana belajar yang 5

memyenangkan
b. Suara jelas dan tidak moncton P U]
5. Keterampilan menutep pembelajaran
a Terdspat simpulan yang dibuat bersama-sama
dengan para siswa v
b Terdapat evaluasi yang berupa peranysan
singkat secara lesan untuk mengetahui v ’3'
wawasan siswa tentang materi yang bany
diajarkan

A T —
3

W\ ey A

£

Juminh skor total 74
Skor mnksimnl 4°
% W1t
Kriterin Ty

——
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Catatan :

P b laj ame Sudal . Sefuan

Pelak sanaan...
m;y.m. .494..!.: .ysr

Keterangan ¢
Kriteria Skor

1 = tidak akuif

2 = kurang aktif
3 = cukup akeif
4 = aktif

5 = sangat akuif

Perhitungan persentase :
Persentase (%) = ;— x 100%

n = slor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor

9% = tingkat 7 o dicapé}

Kriteria Kualitas Guru
Skor Kriteria

<65% | Remdah
65%-75% Sed
>75% Tin

Semarang, .’.’9-]&!« 09
Observer
Guru Mata Pelajaran Matematika

+

Ahmad Fauzi, SPd
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Lampiran 14 Lembar Observasi Keaktifan Siklus 1

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS .4
Lailah kolom dibawsh ini dengan tanda (%) sewuai keodsan siswa saat proses pembelajaran

No. | Kede A B C D Skor
(3] S]v[2]3]a]8|1]2]|3]4[8]1[2]3[4]5

1 v W
2 v v v 4 G
3 v v v

4 v v V] &
s J )

o, v v -’# v
A v VW

5, V. v v \4
9. v i / V.
10, v V| v W
i, J 4| 7 v W
12, | v v v L
13, v v v 53
14, v v v v .
15, v v v W
16, v v v v 0\
17, v v v v .
I, v v V| Wy
19, 7 7 v u
. 7 7 I
21, v v | o v
12, Vi v Vi [T
23, s i W
M, J v v o
25, v v 7 "
26, v v v 4 ‘.
2, 7 J 7 %
18, v o 13
29, v v 7 7 W
e, / v v 7 i\
Jumbah skor total ATLE ]
Skor maksimal Voo

Rata-ratn persentuse kenktifan siswa %

Kriteria jedangy
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Catatan

..Qi*!‘_mﬂmlm_hp Wf"m gurw. emoy
_......‘!.’..“‘4 Maih bingung dm{u M & o Yy =

l(mnnpn $

A = Perhatian siswa terhadap guru

8 = Keterampilan bectanya

L = Keterampilan menggunakan media Aplikasi Guixax
D = Ki paan memarik b

Kriteris Skor
1 = tidak alai?
2 = hoarang aksif
3 = culoup aksif
4 =akuf

5 = sangat sktif

Perhitungsn pursentase :
Persertase (W) = % x 100
n = skor yang diperaieh
N = |umiah seluruh skar
9% = tinghat persentase yang dicapa

Kriterfa Keaktifan Siswa

Skor Kriteria ]
«“65% Rendah i
| 65%:75% Sedang !
>75% Tingst ,

M;M uty

Guru Mata Pelsjaran Matematiks

e

Ahmad Fauzl, 5.Pd.
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Lampiran 15 Lembar Observasi Keaktifan Siklus 2

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS ..r'
1l kolom dibavwnh i deagan tanda (&) sesual koadaun slvwn snt proses pembalajurn

No. | Kode A B C n Shor
P2[3[4]|8]112]3[4]8 IOEIEREIE 5
1 v v v o
2, v i)
3, v W) v " .
4. ¥ v v Vi
EN v V| 7| v ¢
o, v v v W
7. “ 7 v v I
& V| i v v a0
9. J J J v Ve
10, v v v \y
1. v o v W
12, J v v v [Ty
13, v %) v '8
4. v v ¢
15, v W
16 v v v 0
17, v v v v [
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Catatan :
Fent litian Sudah 5€50c dlergan  Indicator

_penapuan  don.. Sudsh manwafullm  ddanta oo

D GURTI
Keterangan :

A » Perhatian siswa terhadap guru

B = Keterampilan bertanya

C = Keteramplian menggunakan media Aplikasi Quizizz
D = Kemampuan menarik kesimpulan

Kriteria Skor :

1 = tidak aktif
2 = kurang akeif
3 = culoup akrif
4= akul

5 = sangat aktif

Perhitungan persentsse :
Persentase (%) = -;‘7 * 100%
n = skor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor
%% = tingkat persontase yang dicapai

Kriteria Keaktifan Siswa
Skor Kriteria
<65% Rendah
65%-75% Sedang

>75% Tinggl.
Semarang, .’4._“..’.‘;. 24
Observer
Guru Mata Pelajaran Matematika

L

Ahmad Fauzi, SPd
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Lampiran 16 Nilai Awal

NILAI KEMAMPUAN AWAL

No Kode Nilai keterangan
1. UT-1 76 Tuntas

2. UT-2 49 Tidak Tuntas
3. UT-3 76 Tuntas

4, UT-4 76 Tuntas

5. UT-5 78 Tuntas

6. UT-6 65 Tidak Tuntas
7. UT-7 78 Tuntas

8. UT-8 65 Tidak Tuntas
9. UT-9 45 Tidak Tuntas
10. UT-10 59 Tidak Tuntas
11. UT-11 69 Tidak Tuntas
12. UT-12 59 Tidak Tuntas
13. UT-13 76 Tuntas

14. UT-14 76 Tuntas

15. UT-15 56 Tidak Tuntas
16. UT-16 45 Tidak Tuntas
17. UT-17 65 Tidak Tuntas
18. UT-18 69 Tidak Tuntas
19. UT-19 78 Tuntas

20. UT-20 53 Tidak Tuntas
21. UT-21 50 Tidak Tuntas
22. UT-22 69 Tidak Tuntas
23. UT-23 55 Tidak Tuntas
24, UT-24 53 Tidak Tuntas
25. UT-25 53 Tidak Tuntas
26. UT-26 79 Tuntas

27. UT-27 76 Tuntas
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28. UT-28 68 Tidak Tuntas
29. UT-29 45 Tidak Tuntas
30. UT-30 62 Tidak Tuntas
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Lampiran 17 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 1

NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS 1

NO | KODE SOAL1 | SOAL2 | SOAL3 | SOAL4 | SOAL5 | TOTAL NILAI KET
1| UT-1 4 5 6 2 0 17 77,1 T
2 | UT-2 2 5 1 0 0 8 49 TT
3| UT-3 4 2 14 4 5 19 83,4 T
4| UT-4 2 4 1 4 8 19 83,4 T
5| UT-5 4 8 4 4 0 20 86,5 T
6 | UT-6 4 5 3 4 0 16 77 T
7 | UT-7 4 6 6 4 0 20 86,5 T
8 | UT-8 4 4 6 2 0 16 77 T
9 | UT-9 4 1 1 0 0 6 42,8 TT

10 | UT-10 4 4 4 2 0 14 76,8 T
11 | UT-11 4 4 5 4 0 17 77,1 T
12 | UT-12 4 4 4 2 0 14 67,8 TT
13 | UT-13 4 4 1 4 6 19 83,4 T
14 | UT-14 4 5 6 2 0 17 77,1 T
15 | UT-15 4 3 4 2 0 13 64,7 TT
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16 | UT-16 4 1 0 0 0 5 39,6 TT
17 | UT-17 4 1 1 4 6 16 77 T
18 | UT-18 4 4 6 1 2 17 77,1 T
19 | UT-19 4 4 6 4 0 18 80,3 T
20 | UT-20 2 4 4 2 0 12 61,5 TT
21| UT-21 4 2 3 2 0 11 58,4 TT
22 | UT-22 4 3 6 4 0 17 77,1 T
23| UT-23 4 2 3 4 0 13 64,6 TT
24 | UT-24 4 4 4 0 0 12 61,5 TT
25 | UT-25 4 6 2 0 0 12 61,5 TT
26 | UT-26 4 6 4 4 4 22 92,8 T
27 | UT-27 4 4 6 4 0 18 80,3 T
28 | UT-28 2 2 2 4 7 17 77,1 T
29 | UT-29 4 2 0 0 0 6 42,8 TT
30 | UT-30 4 3 4 4 0 15 70,9 TT
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Lampiran 18 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 1

NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS II

NO | KODE SOAL1 | SOAL2 | SOAL3 | SOAL4 | SOAL5 | TOTAL NILAI KET
1| UT-1 1 4 4 4 4 17 75 T
2 | UT-2 4 8 8 6 6 32 80 T
3| UT-3 2 6 4 4 4 20 77 T
4| UT-4 4 4 2 4 3 17 68 TT
5| UT-5 4 8 5 6 6 29 90 T
6 | UT-6 4 8 8 6 6 32 80 T
7 | UT-7 3 8 7 4 4 26 81 T
8 | UT-8 2 5 5 4 4 20 62 TT
9 | UT-9 4 6 6 6 6 28 77 T

10 | UT-10 2 6 4 4 4 20 75 T
11 | UT-11 2 8 6 4 4 24 75 T
12 | UT-12 2 7 6 4 4 23 81 T
13 | UT-13 7 6 4 3 4 24 75 T
14 | UT-14 2 5 4 4 4 19 59 TT
15 | UT-15 2 5 5 3 3 18 60 TT
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25 | UT-25
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28 | UT-28
29 | UT-29
30 | UT-30
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Lampiran 19 Tabel R

TABEL R
Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
n n n
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3| 0997 | 0999 [27| 0,381 | 0,487 |55| 0,266 | 0,345
4| 0,950 | 0,990 (28| 0,374 | 0,478 |60| 0,254 | 0,330
5| 0,878 | 0,959 |29| 0,367 | 0,470 (65| 0,244 | 0,317

0,811 | 0,917 |30| 0,361 | 0,463 |70| 0,235 | 0,306
0,754 | 0,874 |31| 0,355 | 0,456 |75| 0,227 | 0,296
0,707 | 0,834 |32| 0,349 | 0,449 |80| 0,220 | 0,286
0,666 | 0,798 |33| 0,344 | 0,442 |85| 0,213 | 0,278
0,632 | 0,765 |34| 0,339 | 0,436 [90| 0,207 | 0,270

—
500N

11| 0,602 | 0,735 (35| 0,334 | 0,430 |95/ 0,202 | 0,263
12| 0,576 | 0,708 36| 0,329 | 0,424 |10| 0,195 | 0,256
13| 0,553 | 0,684 |37 0,325 | 0,418 |12| 0,176 | 0,230
14| 0,532 | 0,661 |38| 0,320 | 0,413 (15| 0,159 | 0,210
15| 0,514 | 0,641 (39| 0,316 | 0,408 |17| 0,148 | 0,194

16| 0,497 | 0,623 (40| 0,312 | 0,403 (20| 0,138 | 0,181
17| 0,482 | 0,606 |41 0,308 | 0,398 [30| 0,113 | 0,148
18| 0,468 | 0,590 |42 0,304 | 0,393 |40 0,098 | 0,128
19| 0,456 | 0,575 (43| 0,301 | 0,389 (50| 0,088 | 0,115
20| 0,444 | 0,561 |44 0,297 | 0,384 (60| 0,080 | 0,105
21| 0,433 | 0,549 |45| 0,294 | 0,380 700/ 0,074 | 0,097
22| 0,423 | 0,537 (46| 0,291 | 0,376 BOO| 0,070 | 0,091
23| 0,413 | 0,526 |47 0,288 | 0,372 P0O| 0,065 | 0,086
24| 0,404 | 0,515 (48| 0,284 | 0,368 (000 0,062 | 0,081
25| 0,396 | 0,505 (49| 0,281 | 0,364

26| 0,388 | 0,496 |50| 0,279 | 0,361
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Lampiran 20 Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA
Peneliti : Naelis Sa’adah
Narasumber :Ahmad Fauzi, S. Pd.
Waktu : Kamis, 7 Mei 2024
Tempat : Ruang Media SMP N 28 Semarang
Pertanyaan Jawaban

Berapa jumlah kelas

Untuk kelas VII ada 8 Kelas mba,

VII di SMP N 28 | ada VII A-VII H

Semarang

Bagaimana model, | Untuk pembelajaran di kelas saya
metode, dan | masih menggunakan ceramah dan
pendekatan menulisnya  dipapan  tulisan
pembelajaran kemudian setelah pembelajaran
matematika  yang | selesai peserta didik diberi tugas

bapak terapkan di
kelas?

rumabh.

Berapakah nilai
KKM  matematika
yang diterapkan di
SMP N 28 Semarang
ini Pak?

Pada tahun ini KKM mata
pelajaran Matematika di SMPN 28
Semarang ialah 75

Apa saja kendala
yang Bapak alami
selama proses
pembelajaran
berlangsung?

kendala ketika proses
pembelajaran berlangsung
beberapa peserta didik aktif tapi
banyak juga yang mengantuk dan
tidak memperhatikan penjelasan
saya, kalau dilihat dari nilai
banyak perbedaan yang jauh
antara peserta didik yang satu
dengan yang lainnya, dan ketika
saya menguji seberapa jauh
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pemahamaan mereka, rata-rata
dari mereka hanya menggunakan
metode hafalan saja sehingga
ketika mereka menjawab, jawaban
mereka sama persis dengan apa
yang ada dibuku pegangan
mereka, mereka belum bisa
menjawab sesuai dengan
pemahaman mereka  sendiri
sehingga ketika saya uji dengan
hanya membolak-balik kalimat
saja mereka sudah bingung untuk
menjawabnya.

Selama
pembelajaran
berlangsung
bagaimana tingkat
berpikir Kkritis
peserta didik?

tingkat kemampuan berpikir kritis
mereka kurang sekali dilihat dari
jawaban-jawaban mereka dalam
menjawab pertanyaan saya dan
mengerjakan soal-soal dari saya,
hanya beberapa peserta didik
yang aktif saja yang bisa
menjawab walaupun masih dalam
bentuk menghafal sedangkan yang
lainnya hanya mendengarkan.
Mereka belum bisa
mengembangkan kemampuan
dalam berpikir kritisnya.

Apakah banyak
siswa terlibat aktif
dalam
pembelajaran di
kelas pak?

Beberapa siswa ada yang masih
kurang percaya diri dan terkesan
malu bertanya, sehingga kelas
masih didominasi oleh guru

Apakah bab bangun
datar segiempat

kemungkinan besar masih
kesulitan karena mereka masih
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dirasa sulit oleh
peserta didik
kKhususnya dalam
kemampuan
berpikir kritis
matematis?

kekurangan dalam menjawab soal
cerita, jadi banyak dari mereka
tidak bisa menjelaskan dengan
bahasa mereka sendiri. Misalnya:
1) ketika peserta diberikan
gambar jajar genjang, peserta
didik belum mampu menjawab
dengan benar bagian tinggi dari
jajar genjang tersebut jika dalam
gambar tersebut tidak diberikan
garis putus-putus pada gambar
jajar genjang yang menunjukkan
tinggi jajar genjang. 2) Ketika
diberikan gambar trapesium
peserta  didik belum  bisa
mengidentifikasi mana  yang
merupakan trapesium sama kaki,
trapesium siku-siku, dan
trapesium sembarang, peserta
didik masih terbolak-balik dalam
menjawabnya 3) Peserta didik
masih kesulitan dalam penentuan
tinggi dengan rumus pythagoras
sehingga peserta didik belum
mampu menyelesaikan persoalan
Luas Jajar genjang, trapesium,
belah ketupat dan layang-layang
dengan benar. 4) Ketika disajikan
sebuah soal aplikasi dalam
kehidupan yaitu persoalan
menentukan luas kertas yang
dibutuhkan  untuk  membuat
layang-layang, kebanyakan
peserta  didik  belum  bisa
menyelesaikan soal dengan benar
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Apa saja  media
bantu dalam
pembelajaran
materi segi empa
yang sudah bapak
gunakan?

Saya biasanya menggukan ppt dan
menggunakan papan bergaris
yang ditempeli sterofoam
berbentuk bangun datar.
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Lampiran 21 Soal Quizizz

SOAL QUIZIZZ

QU|ZIZZ Lembar kerja Nama

SOAL LATIHAN SIKLUS1

Total pertanyaan; 7

Estimasi pengerjaan: 9menit
Disusun oleh Naelis Sag&#39;adah

Kelas

Tanggal

1. Sebuah persegi mempunyai ukuran sisi 5 cm. Hitunglah berapa keliling persegi tersebut!

Jawab.

2. Sebuah persegi panjang mempunyal ukuran panjang 10 cm dan lebar 5 em. Hitunglah berapa luas persegi

panjang tersebut!
a) 15¢cm’ b) 25cm?
¢ 30cm? d) 50cm?

3. Sebuah jajar genjang memiliki panjang alas 10 cm dan tinggi 7 cm. Hitunglah berapa luas jajar genjang
tersebut!

Jawab.

4, Ukuran sisi sejajar pada sebuah jajar genjang masing-masing adalah 5 cm dan 6 cm. Hitunglah berapa
keliling jajar genjang tersebut!

a) 22cm b) 20cm
¢) 25¢cm d) 30

5. Diketahui luas sebuah persegi panjang adalah 322 cm2. Jika lebarnya 14 cm, berapa panjang persegi
tersebut..

Jawab.

6. Sebidang tanah mempunyai panjang 3x - 6 cm dan lebar 13 cm. Jika keliling 68 cm. Berapa luas tanah
tersebut....

Jawab.

7. luas persegi 144 cm2, Berapa keliling persegi tersebut....

a) 18cm b) 24cm
c) 48cm d) 12cm

177



QUIZIZZ Lombar kerla Nama

SIKLUS 2
Total purtanyaan; 7

Kalas

Estimas) pengerfaan: 10manit

Tanggal
Disusun oleh Noells Sa&#39adah "

Mangie berikat dinarmaban.

o Teapenim b Persegs

€ Layang layang dl Relah ketupat

'l Sobuah layangdeyarg memibib diagonal 12 om dan 5 em Maka luasnya sdalah

o) Mem h) 96 em

) Anem o) 20em

4 Bangun apokah akul?
et e IR Buaty 16 sarmn paniang dan barpanangan sejijar, Kecun dingonal Becpetongan tegak laous dan saling membag)
wama panjang

A1 o geajang ) batah ketupar
€ purseg U1y layang
E 32cm D
26em
-l
A 3
M
10cm ¢

Perhotikan gambarc dibowah Inl, make kellling bangun di bawah Inl adalah ...

n oo h)

n

€ b8 om inoAsem
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10cm

12 cm

20 cm

Luas bangun trapesium di atas adalah .., em®

Jaweab.

Jika sebuah belah ketupat mempunyai sisi 5,5 cm, Berapakah keliling belah ketupat tersebut?

Jawab,

Jika luas sebuah layang-layang 160 cm® dan panjang salah satu diagonalnya 16 cm, maka panjang diagonal yang lain adalah...
cm

a) 20em b) 22cm

¢ 32 d) 25
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Lampiran 22 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
AwH A Pve Or paerka (Kampsa 1) Ngatyon Semarasg $0185
- ToliFac. 024) 76433364, Emai: i@rwatenege 00, Webs. fsLwalisongo.soid

I-”"Noﬂ'acu : B-8930/Un 10805 DA.04.01/12/2022 Semararg , 05 Desember 2022
p

Porinal : Penunjukan Pembimbing Skeipsl

Kepada Yix

1. Dyan Falasifa Tsani , M.Pd
2, Agus Wayan Yuliana , M.S¢

O tempat
Assatamu’alaicum Wr. Wh

Dengan hormat kami sampaikan, B rican hasi p wsulan judul penetitian di
Program Studi Pendidikan Malematika, Kami mehon barkenan Bapakibu untuk
membimbing Skripsl atas nama:

Narna : Naelis Sa'adah

NIM ;2008058013 )
Judul : Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Kemampuan Berpikir Kritis Melalul Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Berbantu Quizizz
Pada Materi Himpunan Bagl Siswa Kelas 7 SMP Negeri 28 Semarang

Demikian Penunjukan pembimbing Skripsi il kami sampaikan terima kasih dan untuk
dlaksanakan dengan sebalk-baknya,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

':-:‘ #diastr, S.5i, M. Sc
57152005012008

Tembusan Yih,
1. Dekan Fakultas Sains dan Texnologi UIN Walsengo Semarang

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3 Arsip
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Lampiran 23 Surat Izin Penelitian Dinas

PEMERINTAH KOTA SEMARANG

DINAS PENDIDIKAN
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Lampiran 24 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

FEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 28 SEMARANG
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Lampiran 25 Dokumentasi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Naelis Sa’adah

Nim : 2008056013

TTL : Kendal, 12 Maret 2002

Alamat : Wonosari 06/08 Ngaliyan Semarang
No. Hp : 081585574261

Email : naelissaadah1203@gmail.com

Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal:
TK PGRI 03/09 Ngaliyan Semarang
b. MI NU 56 Krajankulon Kaliwungu Kendal
c. SMPN 28 Semarang
d. SMAN 05 Semarang

Pendidikan non-Formal :
Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an Mangkangkulon
Tugu Semarang

Semarang. 12 Juni 2024

Naelis Sa’adah
NIM. 2008056013
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